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ABSTRAKSI

Disertasi ini adalah suatu studi hermeneutik Alkitab dengan menggunakan
pendekatan tafsir Postkolonial. Hermeneutik Postkolonial memberi ruang untuk
memaknai teks Kitab Suci dan berteologi dari konteks lokal termasuk di Maluku.
Konteks lokal di Maluku yang dimaksudkan mencakup konteks masyarakat
Kamarian-Maluku yang masih mempraktikkan penghormatan kepada tete nene
moyang (nenek moyang/leluhur).

Praktik penghormatan kepada tete nene moyang yang hidup di dalam
budaya masyarakat Kamarian, terkadang menimbulkan perdebatan dengan agama
(gereja : GPM) antara boleh dan tidak boleh dilakukan. Persoalan terhadap
konteks ini perlu dikaji secara komprehensip agar dapat diterima secara teologis.
Kajian ini dimulai dengan melakukan hermeneutik poskolonial terhadap Ulangan
26:1-15 dan dilanjutkan dengan kajian terhadap konteks masyarakat Kamarian.
Keduanya dikaji dengan menggunakan hermeneutik poskolonial Hommi Bhabha.
Hasil kajian komprehensip ini akan berkontribusi untuk mengonstruksi suatu
teologi yang kontekstual sebagai hasil dialog teks Alkitab dengan konteks
masyarakat Kamarian-Maluku.

Penelitian terhadap teks Alkitab dan konteks masyarakat Kamarian-
Maluku menunjukkan bahwa antara orang Israel maupun orang Kamarian tidak
melakukan penyembahan kepada tete nene moyang (orang mati). Berbagai ritual
bahkan komunikasi dan relasi khusus yang dibangun dengan tete nene moyang
merupakan penghargaan atau penghormatan kepada mereka. Baik orang Israel
maupun masyarakat Kamarian menganggap bahwa sekalipun tete nene moyang
telah meninggal, namun masih dianggap sebagai bagian dari keluarga besar
mereka. Secara lahiriah, tubuh mereka telah mati tetapi jiwa mereka tetap hidup
dalam dunia tersendiri. Konsep keluarga inilah yang menjadi dasar bagi orang
Israel maupun masyarakat Kamarian-Maluku dalam memandang tete nene
moyang sebagai bagian integral yang tak tak dapat dipisahkan sehingga perlu
melakukan ritual serta relasi dan komunikasi khusus dengan mereka. Makna yang
hadir dalam praktik ini menjadi ladang semai untuk berteologi kontekstual dengan
memerhatikan proses dialogis transformatif antara budaya lokal dengan agama
(gereja). Proses transformasi dilakukan secara dua arah, baik terhadap budaya
lokal maupun terhadap agama (gereja).

Kata Kunci : Hermeneutik Poskolonial, penghormatan, tete nenek moyang,
hibrid, teologi kontekstual, transformasi.

Xv



ABSTRACT

This dissertation is a hermeneutic study of the Bible using the Postcolonial
interpretation approach. Postcolonial hermeneutics provides space to interpret
biblical texts and theology from a local context including in Maluku. The local
context in Maluku which is intended to cover the context of the Kamarian-Maluku
community who still practices respect for the tete nene moyang (ancestors).

The practice of respecting the tete nene moyang (ancestors) living in the
culture of the Kamarian community, sometimes leads to debate with religion
(church: GPM) between being allowed or not. Problems with this context need to
be studied comprehensively in order to be accepted theologically. This study
began with a postcolonial hermeneutic of Deuteronomy 26: 1-15 and continued
with a study of the context of the Kamarian community. Both were studied using
the postcolonial hermeneutic Hommi Bhabha. The results of this comprehensive
study will contribute to constructing a contextual theology as a result of the
dialogue of the biblical text with the context of the Kamarian-Maluku community.

Study on the biblical text and the context of the Kamarian-Maluku
community shows that between Israelites and Kamarians they did not worship the
tete nene moyang (ancestors). Various rituals and even communication and
special relationships that are built with tete nene moyang (ancestors) are an award
or respect to them. Both Israelis and Kamarians consider that even though tete
nene moyang (ancestors) have died, they are still considered part of their extended
family. Outwardly, their bodies are dead but their souls are still living in their own
world. This family concept is the basis for both Israelis and Kamarian-Moluccan
community in looking at tete nene moyang (ancestors) as an integral part that
cannot be separated so that they need to perform rituals and special relations and
communication with them. The meaning that is present in this practice becomes a
'seedling’ field for contextual theology by paying attention to the transformative
dialogical process between local culture and religion (church). The transformation
process is carried out in two directions, both to the local culture and to religion
(church).

Key words: Postcolonial Hermeneutics, Respect, ancestors, hybrid, contextual
theology, transformation.
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ABSTRAKSI

Disertasi ini adalah suatu studi hermeneutik Alkitab dengan menggunakan
pendekatan tafsir Postkolonial. Hermeneutik Postkolonial memberi ruang untuk
memaknai teks Kitab Suci dan berteologi dari konteks lokal termasuk di Maluku.
Konteks lokal di Maluku yang dimaksudkan mencakup konteks masyarakat
Kamarian-Maluku yang masih mempraktikkan penghormatan kepada tete nene
moyang (nenek moyang/leluhur).

Praktik penghormatan kepada tete nene moyang yang hidup di dalam
budaya masyarakat Kamarian, terkadang menimbulkan perdebatan dengan agama
(gereja : GPM) antara boleh dan tidak boleh dilakukan. Persoalan terhadap
konteks ini perlu dikaji secara komprehensip agar dapat diterima secara teologis.
Kajian ini dimulai dengan melakukan hermeneutik poskolonial terhadap Ulangan
26:1-15 dan dilanjutkan dengan kajian terhadap konteks masyarakat Kamarian.
Keduanya dikaji dengan menggunakan hermeneutik poskolonial Hommi Bhabha.
Hasil kajian komprehensip ini akan berkontribusi untuk mengonstruksi suatu
teologi yang kontekstual sebagai hasil dialog teks Alkitab dengan konteks
masyarakat Kamarian-Maluku.

Penelitian terhadap teks Alkitab dan konteks masyarakat Kamarian-
Maluku menunjukkan bahwa antara orang Israel maupun orang Kamarian tidak
melakukan penyembahan kepada tete nene moyang (orang mati). Berbagai ritual
bahkan komunikasi dan relasi khusus yang dibangun dengan tete nene moyang
merupakan penghargaan atau penghormatan kepada mereka. Baik orang Israel
maupun masyarakat Kamarian menganggap bahwa sekalipun tete nene moyang
telah meninggal, namun masih dianggap sebagai bagian dari keluarga besar
mereka. Secara lahiriah, tubuh mereka telah mati tetapi jiwa mereka tetap hidup
dalam dunia tersendiri. Konsep keluarga inilah yang menjadi dasar bagi orang
Israel maupun masyarakat Kamarian-Maluku dalam memandang tete nene
moyang sebagai bagian integral yang tak tak dapat dipisahkan sehingga perlu
melakukan ritual serta relasi dan komunikasi khusus dengan mereka. Makna yang
hadir dalam praktik ini menjadi ladang semai untuk berteologi kontekstual dengan
memerhatikan proses dialogis transformatif antara budaya lokal dengan agama
(gereja). Proses transformasi dilakukan secara dua arah, baik terhadap budaya
lokal maupun terhadap agama (gereja).

Kata Kunci : Hermeneutik Poskolonial, penghormatan, tete nenek moyang,
hibrid, teologi kontekstual, transformasi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

“Pertama Tuhan, kedua tete nene moyang” adalah pernyataan yang sering
muncul di kalangan orang Maluku ketika ada dalam percakapan yang
mempersoalkan kedudukan Tuhan dan tete nene moyang dalam konteks di
Maluku. Pernyataan ini lahir di tengah konteks riil orang Maluku yang sampai
dengan saat ini masih menunjukkan relasinya yang sangat kuat dengan nenek
moyang. Pernyataan itu sekaligus menjadi jawaban atas pertanyaan yang
cenderung memandang bahwa orang Maluku memiliki dualisme kepercayaan
yaitu percaya kepada Allah di dalam Yesus Kristus dan percaya kepada tete nene
moyang, yang oleh Tanamal disebut sebagai kepercayaan kue lapis.® Pernyataan
ini bukanlah untuk menujuk pada posisi struktural antara Tuhan dan tete nene
moyang dalam hal penyembahan karena bagi orang Maluku, leluhur tidak
disembah sama seperti Tuhan tetapi hanya dihormati/dihargai. Hal ini akan
dijelaskan pada bab 3 disertasi ini.

Penghormatan kepada nenek moyang /leluhur adalah fenomena yang dapat
dijumpai di berbagai wilayah di dunia, di Asia, di Indonesia? dan bahkan juga di
Maluku. Praktik keagamaan yang masih berhubungan dengan nenek moyang
masih memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan sejumlah besar
orang Kristen termasuk orang Kristen di Maluku. Hal ini dapat dijumpai pada
negeri-negeri adat di Maluku yang masih sering melakukan berbagai ritual adat

dan berbagai aturan adat sebagai tanda ketaatan mereka terhadap nenek moyang

!Band. Pieter Tanamal, Pengabdian dan Perjuangan, (Ambon:Yayasan Kapata, 1983).

2 H.C. Loir and A. Reid (editor), The Potent Dead; Ancestor, Saints and Hero in Contemporary in
Indonesia, (Honolulu: University Hawaii Press, 2002). Dalam buku ini terdapat beberapa hasil
penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh 13 peneliti dengan menggunakan pendekatan
antropologi dan sejarah untuk melihat bagaimana masyarakat lokal di beberapa daerah yang
diteliti itu memandang orang mati dan melakukan ritual-ritual khusus terhadapnyas serta apa
peran orang mati itu. Ada 3 kategori orang mati yang dilihat di sini yaitu leluhur, orang suci dan
pahlawan



yang sudah mewariskan adat itu. Di dalam pelaksanaan berbagai aturan adat dan
ritual adat, ada relasi-relasi yang dibangun dengan nenek moyang/leluhur. Praktik
penghormatan kepada nenek moyang/leluhur ini oleh sebagian orang dianggap
sebagai bagian dari agama primitif, namun Jebadu mengatakan bahwa jika
pendapat itu diterima, maka pertanyaannya adalah mengapa dalam dunia yang
sudah modern ini, praktik tersebut masih ada dalam kehidupan masyarakat?*
Tidak dapat dipungkiri bahwa masih ada prasangka buruk terhadap praktik
penghormatan kepada leluhur ini oleh para teolog dan hal itu masih dihubungkan
dengan sesuatu yang berada di luar Tuhan alias pekerjaan setan®. Namun ada juga
upaya dari beberapa teolog yang telah berusaha untuk menaruh perhatian terhadap
masalah ini dengan melakukan kajian-kajian teologi yang pada intinya hendak
menunjukkan sisi positif di balik praktik penghormatan kepada leluhur®. Artinya
bahwa percakapan seputar penghormatan kepada leluhur melahirkan pendapat
yang berbeda bahkan Suh Sung Min mengatakan bahwa persoalan itu belum
mendapatkan jawaban yang sempurna dan karena itu harus tetap menjadi
perdebatan teologis dan misiologis yang menarik sekaligus menantang.®
Percakapan yang masih harus terus dilanjutkan sehingga bisa melahirkan suatu
konsep teologi yang bisa menjawab persoalan ini karena akan terus ada di dalam
masyarakat. Gereja diharapkan bisa memberi jawaban teologis terhadap persoalan
yang terjadi di dalam jemaatnya. Gereja tidak hadir dalam ruang yang kosong
melainkan tetap berada dan akan terus berinteraksi dengan sistem-sistem dan cara
pandang yang telah menjadi bagian integeral dari identitas warga dan dirinya

sendiri. Kandungan kekayaan yang terdapat di dalam masing-masing konteks

3 A, Jebadu, Bukan Berhala; Penghormatan Kepada Leluhur, (Maumere: Ledalero, 2009), h.2

4 Prasangka seperti itu sebetulnya tidak hanya dimiliki oleh para teolog tetapi juga oleh sebagian
masyarakat di Maluku yang merasa tidak mau untuk berurusan dengan persoalan adat karena
dianggap berhubungan dengan roh orang mati. Berapa persen masyarakat Maluku yang
berpikiran seperti itu dan apa saja faktor-faktor yang melatari lahirnya pemikiran itu, saya belum
bisa memastikan karena dibutuhkan penelitian khusus tentang hal itu. Disertasi saya ini hanya
berfokus pada masyarakat Kamarian. Di kalangan masyarakat Kamarian sendiri, telah ada
pergeseran cara pandang dan itu berpengaruh dalam perilaku mereka.Hal ini telah saya jumpai
dalam penelitian saya dan akanterurai dalam bab selanjutnya

5 Misalnya yang dilakukan oleh Suh Sung Min, A. Jebadu, A.H.Rambe.

& M.Suh Sung, Injil dan Penyembahan Nenek Moyang, (Yogyakarta: Media Presindo, 2001), h.5



teraktualisasi dalam bermacam-macam simbol sakral dan ritual-ritual yang masih
memerlukan penggalian yang dilakukan secara komprehensif.’

Realitas ini mengundang perhatian banyak orang termasuk para teolog
untuk mengkajinya dari berbagai sisi, setelah sekian waktu lamanya praktik ini
dinilai sebagai sebuah ritual yang kafir. Jebadupun telah menunjukkan dalam
kajiannya bahwa penghormatan kepada orang mati bukanlah suatu idolatria
seperti yang dinilai oleh segelintir orang.®

Disertasi saya juga menilik soal penghormatan kepada nenek moyang.
Penelitian saya ini lebih diarahkan pada kajian Hermeneutik Perjanjian Lama
terhadap teks Ul. 26:1-15 dan juga menggali pemahaman masyarakat Kamarian
terhadap praktik penghormatan kepada nenek moyang yang masih dilakukan
hingga saat ini. Pendekatan yang saya gunakan adalah pendekatan Poskolonial.
Penghormatan kepada nenek moyang yang saya maksudkan di sini bukan sekedar
mengarah pada bentuk ketaatan dan kepatuhan kepada berbagai aturan adat yang
diwariskan oleh nenek moyang tetapi lebih pada relasi dan komunikasi khusus
yang dibangun dengan nenek moyang.

Saya menyebut apa yang dilakukan oleh masyarakat Kamarian dalam hal
berelasi dengan nenek moyang adalah bentuk penghormatan dan bukan
penyembahan. Selain memang masyarakat lokal (Kamarian) memaknainya
sebagai penghormatan dan bukan penyembahan, tetapi saya juga berangkat dari
pengertian dasar dari kata penyembahan. Jebadu telah melakukan Kkritikan
terhadap penggunaan istilah penyembahan yang dikenakan pada praktik religius
tersebut. Jebadu mengacu dari kata ‘sembah’ yang menurutnya mengacu pada
tindakan adoratio yang hanya diarahkan kepada Allah saja dan tidak kepada
makhluk ciptaan manapun termasuk nenek moyang.® Adoratio (adorasi) adalah
suatu bentuk ibadah atau penyembahan yang mendalam, yang hanya ditujukan
bagi Allah Tritunggal dan bukan kepada yang lainnya. Adorasi berbeda dengan

" AH. Rambe, Keterjalinan dalam Keterpisahan; mengupayakan Teologi Interkultural dari
Kekayaan Simbol Ritus Kematian dan Kedukaan di Sumba dan Mamasa, (Makasar: Yayasan
Oase Intim, 2014), h.31

8 A. Jebadu, Bukan Berhala; Penghormatan Kepada Leluhur, h.132-146.

° A.Jebadu, Bukan Berhala; Penghormatan Kepada Leluhur, h.298.



tindakan-tindakan penyembahan (worship) lainnya seperti permohonan,
pengakuan dosa. Adorasi merupakan tindakan yang bersifat formal yang terdiri
dari perendahan diri di hadapan Allah dan pengakuan tentang keagungan
transenden-Nya.'° Tentu saja tindakan ini hanya ditujukan kepada Allah dan tidak
kepada yang lainnya.Orang Kamarian tidak menganggap tete nene moyang (nenek
moyang) mereka sebagai Allah tetapi sebagai bagian dari ciptaan Allah karenanya
menurut saya praktik religius mereka terhadap tete nene moyang tidak bisa
disebut sebagai penyembahan tetapi penghormatan. Jebadu juga mengatakan
bahwa ada orang yang juga mencoba menyebut praktik ini sebagai bagian dari
idolatria. Kata idolatria dibentuk dari dua kata Yunani yakni eidolon yang berarti
gambar dan latreia yang berarti penyembahan. Dengan demikian idolatria berarti
penyembahan kepada gambar-gambar.!! Christopher North sebagaimana dikutip
Jebadu juga menggagas pengertian idolatria sebagai penyembahan kepada ciptaan
ketimbang kepada pencipta, serta penyembahan kepada gambar-gambar atau
lukisan sebagai pengganti Yang llahi. Dengan mengacu dari pengertian ini maka
menurut saya praktik keagamaan yang saya teliti ini bukanlah penyembahan tetapi
hanyalah bentuk penghormatan kepada nenek moyang.Masyarakat Kamarian di
Maluku tidak menyembah kepada gambar-gambar dan tidak menganggap nenek
moyang sebagai pencipta tetapi hanyalah ciptaan karenanya tidak disembah.

Ada tiga problematika utama yang melatari saya untuk melakukan kajian

disertasi ini yaitu :

1.1. Problematika Konteks

Ada dua istilah yang sering digunakan orang Maluku untuk menyebut nenek
moyang/ leluhur yaitu Upu dan tete nene moyang. Upu diartikan sebagai Tuhan
atau tuan atau bapak atau orang yang dimuliakan atau yang paling dihormati.
Ungkapan orang di Maluku terhadap Upu dalam pengertian Tuhan, memang

cukup beragam dan pemaknaannya bertolak dari identitas kultural, seperti Upu

Ohttps://id.wikipedia.org/wiki/Latria, diakses tanggal 30 Agustus 2018.
L A, Jebadu, Bukan Berhala; Penghormatan Kepada Leluhur, h.134
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Lanite, Up Lera, Mochrom, Upu Ume, Duad Lervuan, Ratu. Jadi dalam kaitan
dengan keberadaan manusia di dunia, Upu dapat dilihat sebagai Tuhan tetapi
serentak dengan itu dapat dilihat sebagai leluhur yang melahirkan manusia
pertama.'? Masyarakat Kamarian secara khusus membedakan Upu yang diarahkan
untuk Tuhan dengan leluhur dari sapaan (ucapan) mereka. Jika menyapa Upu
sebagai Tuhan, maka mereka akan menyebutnya agak panjang (Upu u) tetapi jika
menyapa Upu sebagai leluhur, maka sapaannya biasa saja : Upu.

Huliselan®® mengatakan bahwa leluhur orang-orang Maluku memiliki dua
peranan yaitu melindungi dan menghukum anak cucunya. Peranan melindungi ini
sifatnya sangat pribadi yaitu tidak dapat dimanfaatkan oleh orang lain yang bukan
kerabat (tete nene moyang) atau senegeri dihitung dari garis ibu atau ayah. Sesuai
dengan pandangan kosmologinya, orang Ambon misalnya sangat percaya kepada
tiga kekuatan besar yang berkaitan dengan leluhur mereka, yaitu gunung, tanah
dan tete nene moyang. Gunung mewakili unsur laki-laki, tanah dan dunia bawah
mewakili perempuan dan tete nene moyang mewakili roh para leluhur (nitu).
Masing-masing punya kekuatan sendiri, kalau dipadukan memiliki kekuatan yang
sangat besar dan dapat dipakai untuk menolong anak cucu leluhur di dunia.
Konsep tete nene moyang pada masyarakat Maluku adalah suatu konsep yang
berusaha membina dan menjaga hubungan secara terus menerus dan teratur antara
manusia yang masih hidup, para leluhur dan lingkungan hidupnya. Makin baik
hubungan di antara ketiganya maka semakin baik kehidupan di dalam kosmos.*
Frank Cooley dalam bukunya juga menggambarkan relasi orang Maluku yang
masih hidup dengan tete nene moyang. Menurut Cooley, masyarakat yang
melaksanakan tuntutan adat dengan baik akan menikmati berkat dari para leluhur

dan sebaliknya jika melanggar akan mendapat kemarahan dan kutukan. Jadi

12 A, Watloly, Cermin Eksistensi Masyarakat Kepulauan Dalam Pembangunan Bangsa; Perspektif
Indigenous Orang Maluku, (Jakarta: Intimedia Cipta Nusantara, 2013), h.348

13 M. Huliselan, Berdampingan Dalam Perbedaan, konsep Hidup anak Negeri, Maluku
Menyambut Masa Depan, (Ambon: Lembaga Kebudayaan Daerah Maluku, 2005), h.234.

14 A, Watloly, Cermin Eksistensi Masyarakat Kepulauan Dalam Pembangunan Bangsa; Perspektif
Indigenous Orang Maluku, h 350



persekutuan hidup orang Maluku terdiri antara orang yang hidup dan yang sudah
mati®®

Keterikatan dengan nenek moyang/leluhur adalah ciri yang masih ada
pada masyarakat Kamarian sekalipun mereka telah lama menjadi penganut agama
Kristen. Beberapa contoh yang bisa saya sebutkan berdasarkan informasi yang
saya peroleh, misalnya tanggal 31 Desember 2016, di Kamarian dilaksanakan
Pasawari Adat Kunci Tahun. Januari 2017 tercatat 5 kali dilaksanakan ritual adat
bayar harta kawin'®, 1 kali pasawari adat anak hilang, ritual adat putar kaki, ritual
buka sasi adat untuk tanaman kelapal’ Di dalam pelaksanaan ritual-ritual itu,
nampak bahwa ada relasi yang dilakukan dengan Tuhan dalam status sebagai
penganut agama Kristen tetapi juga relasi dengan tete nene moyang dalam status
sebagai masyarakat adat. Saya menggunkana pasawari adat kunci tahun sebagai
contoh. Dalam ritual pasawari adat kunci tahun, pada saat yang sama, doa-doa
disampaikan kepada tete nene moyang dan juga kepada Tuhan. Doa yang
disampaikan berkaitan dengan pergumulan dan perjalanan hidup yang telah terjadi
selama setahun di dalam negeri (Jemaat) Kamarian. Pasawari adat itu melibatkan
tiga unsur yang ada di dalam negeri Kamarian yaitu unsur pemerintahan (raja dan
staf negeri beserta tua-tua adat), unsur pendidikan (kepala sekolah, guru dan
pegawai administrasi di sekolah) dan unsur gereja/agama (pendeta dan majelis
jemaat).

Pada sisi yang lain, masih ada masyarakat Maluku yang malah
menghindari berelasi dengan leluhur. Mereka menyebut perilaku masyarakat
yang masih berelasi dengan leluhur sebagai bagian dari tindakan yang tidak
kristiani dan itu adalah pekerjaan setan. Saya masih ingat saat peristiwa kerusuhan

yang terjadi di Maluku tahun 1999, ada negeri-negeri adat seperti di Waai, Soya

15 F. Cooley, Mimbar dan Tahta; Hubungan Lembaga-lembaga keagamaan dan Pemerintahan di
Maluku Tengah,(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1987), h109,

16 Adat bayar harta kawin yang dilaksanakan di bulan januari dan Desember 2016, lebih banyak
dilaksanakan oleh anak negeri Kamarian yang sudah lama menikah, tinggal di rantau dan saat
pulang untuk merayakan Natal, sekaligus juga melaksanakan adat bayar harta kawin.

7 Hasil wawancara dengan H.T, 16 Feb.2017



termasuk juga negeri Kamarian melakukan ritual adat yang disebut tutup negeri.!8
Negeri Waai dan Soya (di pulau Ambon) ternyata hancur dan mengungsi keluar
negeri mereka, rumah mereka dibakar termasuk gedung gerejanya, harta mereka
dirampas bahkan ladang merekapun dirusakkan. Situasi ini lalu menimbulkan
penilaian negatif terhadap ritual tutup negeri tersebut. Ada masyarakat yang
mencibir bahwa ‘jatuhnya’ negeri Soya dan Waai sebagai akibat dari
mengandalkan kuasa tete nene moyang. Ada yang mengatakan : su berdoa minta
Tuhan lindungi, tapi mo pake tete nene moyang lai. Akhirnya Tuhan marah tu ka
seng la dong jatuh tuh. (sudah berdoa minta Tuhan lindungi tetapi masih juga
minta tolong dari leluhur. Akhirnya Tuhan marah lalu mereka kalah kan?). Jadi
kekalahan atau jatuhnya kedua negeri itu diduga karena melibatkan leluhur dalam
urusan melindungi negeri dan anak cucu di dalamnnya.

Kondisi ini berbeda dengan di negeri Kamarian (di pulau Seram), yang
juga melakukan hal yang sama. Percakapan saya dengan seorang informan (tua
adat), dia bercerita juga tentang ritual tutup negeri yang dilakukan di Kamarian.
Masyarakat meyakini bahwa di samping Tuhan melindungi masyarakat dan negeri
Kamarian, tetapi kehadiran tete nene moyang jugalah yang membuat mereka tidak
bisa dikalahkan oleh musuh mereka. Ada di antara masyarakat negeri Kamarian
yang menjadi korban juga saat itu tetapi menurut sang informan, itu terjadi karena
kesalahannya sendiri dengan melakukan apa yang menjadi pantangan yaitu
mengucapkan kata-kata makian, akhirnya dia ditembak.

Beberapa catatan dan kisah di atas menunjukkan bahwa ada masyarakat
yang memandang negatif relasi dengan leluhur tetapi ada yang meyakini peran
dan fungsi leluhur bagi mereka. Pandangan yang negatif ini diduga dipengaruhi
oleh kekristenan sejak zaman kolonial dan masih ada sampai sekarang tetapi
mungkin juga karena perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan atau juga

karena faktor lainnya.'® Hal lainnya adalah bahwa pada saat tertentu, Tuhan dan

18 Ritual tutup negeri adalah salah satu ritual adat yang dilakukan di negeri-negeri adat yang
dikelilingi oleh negeri yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam. Ritual ini dilakukan
untuk meminta kehadiran tete nene moyang untuk menjaga dan melindungi negeri dan seluruh
anak cucu yang berdiam di dalamnya agar terlindungi dari serangan musuh yang menyerang.

19 Band. ulasan M. Aziz Tunny, Beta Agama Noaulu, (Yogyakarta: Smart Writing, 2002). Di
dalam buku ini Tunny menggambarkan tentang penolakan terhadap salah satu suku di Maluku



tete nene moyang dapat dijumpai secara bersamaan dan itu melibatkan pihak
gereja tetapi pada momen yang lain, relasi khusus dengan tete nene moyang

dianggap sebagai hal yang tidak boleh terjadi lagi.

1.2. Problematika Teks

Nenek moyang dalam konteks masyarakat Israelpun sebetulnya juga
memainkan peranan yang sangat penting. Dalam PL, sejarah Israel tidak lepas
dari relasi khusus antara Israel dengan nenek moyangnya. Nenek moyang yang
dimaksud adalah Abraham, Ishak dan Yakub. Sejarah Israel selalu dihubungkan
dengan mereka. Narasi ketiga leluhur itu dibuat untuk menunjukkan bahwa dari
merekalah Israel sebagai suatu bangsa yang terdiri dari kedua belas suku itu
berasal. Karena itu maka ketika membaca narasi cerita Israel, maka Abraham,
Ishak dan Yakub selalu disebutkan. Tidak hanya sekedar untuk memperkenalkan
bahwa Abraham Ishak dan Yakub adalah peletak dasar kehidupan suatu bangsa
tetapi juga dengan menyebut nama mereka dan berbagai hal yang melatari bahkan
yang terjadi disekitar mereka maka dengan begitu akan menunjukkan ciri khusus
dari suatu kehidupan yang dijalani. Dengan menceritakan kehidupan Abraham,
Ishak dan Yakub, maka sebetulnya dari situ juga akan kelihatan apa saja yang
sudah menjadi sesuatu yang khas dari mereka dan kemudian itu diteruskan kepada
anak-cucu mereka sebagai generasi selanjutnya.

Umumnya memang dikenal Abraham, Ishak dan Yakub sebagai nenek
moyang Israel, tetapi sesungguhnya yang dimaksud dengan nenek moyang Israel
tidak hanya terbatas pada ketiga tokoh tersebut. Memang ketika tokoh itu adalah
tokoh besar dalam cerita sejarah Israel tetapi nenek moyang Israel tidak hanya
mereka. Nenek moyang itu juga ada pada masing-masing keluarga.?

Pembahasan seputar nenek moyang Israel dalam PL lebih diarahkan

kepada 3 janji yang diberikan Allah kepada Abraham, Ishak dan Yakub yakni

Tengah, Suku Noaulu yang masih menganut agama suku. Agama suku mereka, agama Noaulu
tidak diakui dalam urusan-urusan resmi di pemerintahan atau dalam dunia pendidikan. Dalam
beberapa hal mereka dipersulit bahkan dipaksa untuk harus memilih salah satu di antara agama
yang diakui oleh negara misalnya dalam hal urusan KTP, pekerjaan juga pendidikan.

2 1.G. Perdue, “The Israelite in Early Jehwish Family : Summery and Conclucion”, L.G Perdue,
dkk, Families In Ancient Israel, (Kentucky: Westmister John Knox Press, 1997), h.206-209



janji tentang tanah,keturunan dan berkat. Menurut hemat saya relasi Israel dengan
nenek moyang tidak sebatas pada itu saja. Hal lain yang sebetulnya ada namun
kurang dilihat hubungannya adalah soal pewarisan berbagai aturan, hukum atau
adat/budaya nenek moyang Israel yang diwariskan oleh nenek moyang kepada
generasi berikutnya dan terus mengalami perkembangan sampai pada Israel PL
yang kita baca dalam Alkitab. Bukankah Israel, terlepas status mereka sebagai
umat Yahweh (status keagamaan), mereka juga adalah sekelompok masyarakat
yang juga memiliki seperangkat aturan, hukum atau adat/budaya juga (status
sosial kemasyarakatan)? Dan bukankah itu adalah warisan dari nenek moyang
mereka? Hal ini akan menjadi sorotan saya dalam disertasi ini

Ketika membaca teks PL, sebetulnya akan kita jumpai juga bagaimana
Israel begitu menghargai orang tua (termasuk nenek moyang) dan menunjukkan
sikap tertentu sebagai bentuk penghargaan mereka terhadap orang tua. Decalog
Kultis yang teradap dalam Kel 20:12 menjadi salah satu indikator betapa Israel
begitu menaruh penghargaan dan penghormatan yang tinggi kepada orang tua.?
Orang tua yang dimaksud tidak hanya orang tua yang masih hidup tetapi
mencakup juga orang tua yang sudah meninggal. Leo Perdue ketika membahas
tentang keluarga dan hubungan kekerabatan Israel, dia menguraikan bahwa family
household bukanlah terdiri dari keluarga inti dalam pengertian modern dari
sebuah pasangan yang menikah dan anak-anaknya namun bersifat
multigenerasional (sampai empat generasi) termasuk susunan sejumlah keluarga
secara sosial dihubungkan oleh darah dan perkawinan yang hidup serta orang
yang sudah matipun terhisab di dalamnya. Keluarga tersebut tergabung dari
anggota keluarga yang hidup namun juga para leluhur yang diingat atau dikenang
melalui cerita dan ritual yang dalam pengertian tertentu terus hidup melalui anak-
cucunya.?? Dalam hal ini berarti pula bahwa Israel menaruh perhatian kepada

orang mati dan orang mati yang dimaksud adalah orang tua atau nenek moyang

21 p.J King & L.E.Stager, Kehidupan Israel Alkitabiah, terj: R. Setio, (Jakarta: BPK GM, 2010),
h.416

22 .G. Perdue, “The Israelite in Early Jehwish Family : Summery and Conclucion”, L.G Perdue,
dkk, Families In Ancient Israel, h 174-175. Band. Juga H.C. Brichto, Kin, Cults, Land and
Afterlife — A Biblical Complex, HUCA 44, 1973, h.1-54



mereka yang telah mati. Naomi Steinberg dalam kajian tentang keluarga, memberi
penekanan bahwa kultus kepada orang mati /leluhur tidak hanya terbatas pada
“ibadah” kepada orang mati saja. Kultus itu adalah cara untuk melihat hubungan
yang terorganisir antara orang yang hidup dengan orang mati. Kematian hanya
menjadi penting jika mereka yang mati diintegrasikan dalam hubungan dengan
generasinya yang masih hidup.?

Memang di dalam Alkitab, sikap kepada orang mati/leluhur yang
ditunjukkan Israel selalu dikaitkan dengan status mereka sebagai umat Yahweh
yaitu, berkabung, menaruh abu di kepala, menguburkan orang mati, tetapi soal
berhubungan atau berkomunikasi dengan orang mati dan memandang penting
peran nenek moyang dalam kehidupan Israel, selalu dirumuskan dalam bentuk
larangan yang diucapkan oleh para nabi. Misalnya larangan untuk berkomunikasi
dengan orang mati (1 Sam. 28). Larangan itu bukan saja muncul pada satu nabi
pada zamannya tetapi akan juga diulangi oleh nabi yang lain pada zaman
berikutnya. Bagi saya ini menjadi pertanda bahwa sekalipun larangan itu ada dan
berulang kali disampaikan tetapi Israel masih saja mempraktikkannya. Mereka
masih memandang penting relasi itu. Bahkan dalam teks yang ditafsir ini,
Ul.26:14 ada indikasi memberikan persembahan kepada orang mati. Seberapa
jauh bentuk relasi itu, sudah tergambar pada bab 2 disertasi saya ini.

Jika membaca teks Ul.26:1-14, maka sesungguhnya teks ini berhubungan
dengan penetapan hukum di Israel sebagai acuan bagi Israel yang adalah umat
Yahweh. Hukum itu menjadi ciri /penanda yang membedakan Israel dengan
bangsa lain yang juga beragama lain dari agama Yahweh. Para penafsir selalu
memperlihatkan betapa pentingnya hukum-hukum itu sebagai sesuatu yang benar-
benar mengikat Israel dengan Yahwehnya. Hukum itu wajib dilakukan Israel
sebagai harga mati untuk mendapatkan berkat bagi yang melakukannya dan
mendatangkan kutuk bagi yang melakukannya (Ul.28 dst). Produk hukum itu
selalu dihubungkan dengan konteks keagamaan Israel sebagai suatu bangsa.

Makna hukum itu sendiri sebetulnya tidak hanya mengatur relasi vertikal dengan

23 N. Steinberg, “Exodus 12 In Light Of Ancestral Cult Practices”, P.D.Walls (Edit)., The Family
In Life And In Death: The Family In Ancient lIsrael; Sociological And Archaeological
Perspectives (London: T&T Clark, 2009) h. 91-93.
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Yahweh tetapi juga relasi horisontal dengan sesamanya, namun pembacaan
terhadap teks hukum ini hanya dibaca dalam kaitannya dengan produk hukum
yang lahir dalam masyarakat, yang sudah ada sejak zaman nenek moyang dan itu
diwariskan terus kepada generasi berikutnya.

Israel memang pada satu sisi adalah penganut Yahweh tetapi pada sisi lain,
mereka juga adalah masyarakat yang memiliki adat dan budaya. Warisan nenek
moyang yang masih kuat melekat juga pada mereka. Sebelum mereka menjadi
penganut agama Yahweh bukankah Israel yang berlatarbelakang suku-suku itu
juga adalah penganut agama nenek moyang, agama suku? Sistem kepercayaan
yang mereka bangun juga adalah sistem kepercayaan yang juga bercorak suku?
Israel dalam sistem kepercayaan mereka berangkat dari kepercayaan suku dan
itupun terus mengalami perkembangan ketika berjumpa dengan bangsa lain yang
juga memiliki adat dan budaya yang berbeda. Ketika Israel telah berstatus sebagai
umat Yahweh, kepercayaan suku itupun mengalami penyesuaian. Kepercayaan
suku itu tidak dengan serta merta hilang sama sekali atau dibuang. Ada yang
diadopsi oleh agama Yahweh, ada yang dikonversi bahkan ada yang dilarang
tetapi masih tetap dilakukan. Banyak faktor yang turut berpengaruh di dalamnya
dan akan saya uraikan di dalam bab 2.

Klaas Spronk?* telah meletakkan dasar dengan menunjukkan dalam
disertasinya bahwa kepercayaan kepada orang mati dalam konteks Israel kuno itu
sudah ada. Spronk dalam tulisannya di Jurnal Gema Duta WacanaVol 34, No 1,
April 2010, juga memberi contoh disertasiMerry Kolimon yang melihat para
penyembuh di lingkungan suku Meto di Timor. Kolimon? menyebutkan bahwa
para penyembuh itu mengidentifikasikan peran leluhur sebagai sumber
pengetahuan penyembuhan mereka. Kedua karya ini bagi saya telah membuka
jalan untuk saya melakukan kajian teks dengan membaca Ulangan 26:1-15
menggunakan metode hermeneutik poskolonial. Saya membaca teks ini dari

kacamata orang Kamarian yang masih menghargai nenek moyangnya. Bukan saja

24 K. Spronk,Beatific Afterlife in Ancient Israel and in the Ancient Near East, (Verlag Butzon &
Bercker Kevelaer,1986)

%5 K. Mery, A Theology Empowerment: Reflection from a West Timorese Feminist Perspective,
(Zurich-Berlin: LIT, 2008)
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soal berelasi dengan dengan orang yang sudah mati (nenek moyang) seiring
dengan berelasi dengan Tuhan tetapi juga dalam bentuk menghargai dan masih
mempraktikkan dengan baik apa yang diwariskan nenek moyang kepada
generasinya. Hal ini nampak dalam bentuk berbagai aturan adat yang masih hidup

dalam masyarakat.

1.3.Problematika Gereja

Tahun 1960, Sinode Gereja Protestan Maluku(GPM) pernah mengeluarkan
satu dokumen yang disebut dengan “Pesan Tobat”?®. Pesan Tobat itu lahir di
tengah konteks di mana masyarakat Maluku dinilai telah melakukan sinkretisme
agama karena sudah menjadi Kristen tetapi relasi dengan tete nene moyang masih
tetap ada. Dalam kasus ini berarti sinkretisme agama dipandang sebagai sesuatu
yang negatif dan harus dihindari. Penilaian ini juga ditunjukkan oleh Bartels
ketika melakukan penelitian di Maluku Tengah?’. Berbagai persoalan yang terjadi
dalam konteks zaman itu, dianggap gereja sebagai akibat darisikapsinkretisme
agama Yyang dilakukan oleh warga gerejanya. Gereja lalu melakukan seruan
pertobatan supaya umat meninggalkan “kepercayaan lamanya” (percaya kepada
tete nene moyang) dan hanya percaya kepada Allah di dalam Kristus. Namun
rupanya seruan itu tidak berhasil merubah sama sekali sikap masyarakat yang
berakar pada adat dan budaya warisan nenek moyang.?® Gereja terus melakukan
berbagai upaya agar hubungan dengan tete nene moyang dapat dihilangkan dari
kehidupan warga gerejanya. Upaya Gereja yang dilakukan dalam rangka itu
adalah dengan menghabiskan situs-situs yang dianggap berhubungan dengan
penghormatan kepada nenek moyang dengan cara dibakar. Berbagai simbol yang
sering digunakan dalam ritual penghormatan kepada leluhur dibakar dan

dimusnahkan oleh para pendeta dan jika itu dilakukan maka dianggap sebagai

% Lih. Pesan Tobat tahun 1960, Pesan Synode Geredja Protestan Maluku Kepada Sekalian
Anggota dan pedjabat Gereja.

27 Lih. Dieter Bartels, Guarding The Invisible Mountain: Intervillage Alliance, Religious
Syncretism and Ethnic Identity Among Ambobonese Christians and Moslems in The Maluccas,
(Cornell University, 1977).

28 Th. Van den End, Ragi Carita 2, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1989), h.73
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suatu prestasi yang luar biasa dari sang pendeta yang berhasil melakukannya.
Sampai dengan tahap itu, ternyata masyarakat masih melakukan penghormatan
kepada nenek moyang sekalipun situs-situs penting sebagai simbol dari
penghormatan kepada nenek moyang itu telah dimusnahkan.

GPM dalam dua periode persidangan Sinode GPM tahun 2010 dan awal
tahun 2016 telah merubah konsep dan sikapnya terhadap penghormatan kepada
leluhur yang masih terus hidup di dalam masyarakat (jemaat). Kalau dulu hal itu
dianggap sebagai sesuatu yang tabu di dalam gereja, maka perlahan-lahan ada
bentuk penerimaan terhadapnya. Bahkan dalam rumusan ajaran GPM telah ada
pengakuan tentang posisi nenek moyang sebagai yang dihormati karena sama-
sama merupakan ciptaan Allah selain juga pengakuan terhadap warisan budaya
dari nenek moyang.?° Hal senada juga ada dalam pokok-pokok Pemahaman Iman
GPM bab Il yang menyatakan bahwa Allah juga berkarya melalui tete nene
moyang.®® Bahkan Gereja secara tegas telah mengatakan bahwa tete nene moyang
tidak disembah tetapi dihargai dan dihormati.®® GPM juga secara tegas
mengatakan bahwa kini teologi GPM telah berusaha merambah struktur-struktur
budaya masyarakat sekaligus menggunakan kebudayaan sebagai salah satu media
pekabaran Injil®2. Ini tentu akan menarik jika benar-benar diimplementasikan di
aras jemaat-jemaat Gereja Protestan Maluku. Namun dalam kenyataannya masih
ada pejabat gereja yang secara pribadi, dengan pertimbangan tertentu yang
dimilikinya menantang beberapa hal yang berhubungan dengan adat, yang tentu
saja memiliki keterkaitan dengan leluhur. Ada satu hal juga yang menurut saya
masih luput dari konsep gereja adalah soal relasi dan komunikasi khusus yang
dibangun antara anak cucu yang hidup sekarang dengan tete nene moyang yang

sudah meninggal. Hal inilah yang akan saya gali lebih jauh dalam disertasi ini.

2 Lih. Ketetepan-ketetapan Hasil Persidangan Sinode GPM tahun 2010 tentang Pokok-Pokok
Pemahaman iman GPM, h. 96

%0 Lihat Ketetepan-ketetapan Hasil Persidangan Sinode GPM tahun 2010 tentang Pokok-Pokok
Pemahaman iman GPM, h. 96

31 Lih Ajaran GPM, Hasil Keputusan Sidang Sionde tahun 2016, h 8

32 Lih. Keputusan Sidang Sinode GPM tahun 2010, tentang Pedoman Implementasi PIP/RIPP,
h 268.
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1.2.Fokus Studi

Fokus studi saya adalah hermeneutik poskolonial terhadap
Ulangan 26:1-15. Ada beberapa ahli yang sudah melakukan kajian terhadap teks
ini tetapi bukan dengan menggunakan pendekatan poskolonial yaitu G.E.Wright,
Richard Christensen, K.Baltzer, Gary Noth, Duane 1. Christenzen, Richard
Nelson, S.R.Driver®®, Kajian mereka lebih diarahkan pada hubungan Israel
dengan hukum-hukum yang diproduksi di dalam konteks Israel namun lebih
dihubungkan dengan konteks keagamaan Israel, dalam hal ini untuk menunjukkan
perbedaan lIsrael dengan bangsa lain karena mereka adalah penganut agama
Yahweh. Fokus kajian saya berbeda dengan mereka karena saya akan melihat
perjalanan panjang lahirnya hukum-hukum itu, yang lahir dari tengah konteks
Israel sebagai suatu masyarakat yang terus berkembang dari zaman nenek moyang
mereka. Produk hukum yang lahir sejak zaman nenek moyang dan itu juga yang
diwariskan kepada generasi Israel selanjutnya dengan mengalami berbagai
perkembangan seiring juga dengan perkembangan Israel sebagai suatu
masyarakat. Produk hukum yang dibaca dalam teks inipun mengalami
perkembangan pada masa sesudahnya. Apalagi pada bagian teks ini, ada indikasi
terbangunnya relasi yang masih ada antara orang Israel dengan nenek moyang
(roh orang mati). Walau begitu, kajian mereka akan juga menolong saya untuk
melihat konteks Israel Alkitab PL di samping beberapa kajian antropologi dan
hasil temuan arkeologi yang berhubungan dengan kajian saya.

Saya membaca teks ini dalam kacamata poskolonial dengan mengacu dari
konteks budaya masyarakat Kamarian yang mempraktikkan penghormatan kepada
nenek moyang. Penghormatan kepada nenek moyang tidak hanya nampak dalam
hal memahami dan memperlakukan nenek moyang (orang mati) tetapi juga
nampak dalam hal pewarisan budaya dan agama yang diwariskan oleh nenek

33 G.E.Wright, The Book of Deuteronom, Nashville: Abingdon Press, 1978), Richard Christensen,
Interpretation Vol XLIX, Num 1, (Virginia: Union Seminary, 1995) K Baltzer, dalam 1.J.Cairns,
Tafsiran Alkitab Ulangan 1, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1986), G. North,, Inheritance and
Dominion; An Economic Commentary on Deuteronomy, (Texas: Institut for Christian
Economics,1999), D.I. Christensen, Deuteronomy 21:10-34:12, World Biblical Commentary, Vol
6b; (Nashville: Thomas Nelson Publisher, 2002); R. Nelson, Deuteronomy, A Commentary,
(London: Westmister John Knox Press, 2002); S.R. Driver, A Critical and exegetical
Commentary on The Book of Deuteronomy, (Edinburg: , 1895), h.169
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moyang yang masih hidup sampai sekarang ini. Walaupunpada satu sisi sudah
mengambil posisi sebagai pemeluk agama Kristen, tetapi masih melekat padanya
praktik penghormatan kepada leluhur, yang nampak dalam berbagai ritual yang
dipraktikkan di Kamarian. Pengalaman masyarakat Kamarian inilah yang akan
saya pakai untuk membaca teks Ulangan 26:1-15.

Saya telah menyebutkan di depan bahwa Klaas Spronk telah melakukan
kajian sebelumnya yang menunjukkan bahwa kepercayaan kepada orang mati
sudah ada di dalam konteks Israel Kuno.** Spronk juga menunjukkan bahwa
kultus kematian atau pemujaan kepada orang mati (nenek moyang) sebagai
warisan tersembunyi yang ada di Israel kuno. Ada temuan-temuan arkheologi juga
yang ditunjukkan Spronk sebagai bukti kuat terhadap kultus kematian yang hidup
di Israel. Kajian saya ini memang akan berbicara juga tentang kultus orang mati di
Israel tetapi saya tidak berhenti dengan sekedar menunjukkan bukti-bukti itu.
Kajian teks akan menjadi suatu pendasaran teologis dan dengan menggunakan
konteks masyarakat Kamarian, maka pada akhirnya saya akan menghasilkan suatu
konstruksi teologi kontekstual yang lahir dari konteks masyarakat Kamarian yang
mempraktikkan penghormatan kepada nenek moyang. Kultus kepada orang mati
yang saya maksudkan dalam pembahasan disertasi ini, baik dalam kajian Alkitab
PL maupun konteks Kamarian adalah kultus kepada nenek moyang yang telah
mati.

Frank Cooley, pernah melakukan penelitian di Maluku untuk melihat
hubungan antara lembaga keagamaan dan pemerintahan di Maluku Tengah.
Cooley melihat proses saling memengaruhi serta ketegangan yang terjadi antara
agama Kristen Protestan dengan kebudayaan asli masyarakat Maluku (khusus di
Maluku Tengah) dan ini nampak dalam masyarakat Kristen di Maluku Tengah.
Dari hasil penelitian, Cooley mencatat bahwa pada periode penjajahan dari Hindia
Belanda, agama asli dan adat mendapat tantangan yang besar dari kekristenan
karena dianggap sebagai penyembahan berhala. Pengaruh kekristenan membuat

sistem adat semakin merosot. Namun bagi Cooley, agama bukan satu-satunya

34 K. Spronk, Beatific Afterlife in Ancient Israel and in the Ancient Near East, (Verlag Butzon &
Bercker Kevelaer, 1986).
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faktor yang melemahkan sistem adat tetapi juga ada faktor yang lain seperti
perkembangan pendidikan, kemasyarakatan dan kebudayaan yang menyertai
kekuasaan kolonial.®*® Jadi ketegangan itu sudah ada sejak zaman kolonial dan
masih tersisa sampai saat ini.

Ada beberapa penelitian tentang budaya masyarakat Maluku yang
memperlihatkan bahwa pengaruh benturan agama Kristen sejak zaman kolonial
dengan adat tidak menghilangkan sama sekali warisan budaya nenek moyang itu
dalam masyarakat. Masih ada warisan budaya nenek moyang yang tetap
dilestarikan sekalipun telah mengalami pergeseran dalam proses maupun
maknanya. Penelitain-penelitian itu menunjukkan berbagai faktor yang turut
berpengaruh di dalamnya namun pada akhirnya akan merujuk pada suatu
rekomendasi untuk tetap menjaga warisan nenek moyang itu sebagai suatu
kekayaan lokal Misalnya Kesenian Tradisional di Seram Barat; Bentuk dan
Pelestariannya di kalangan Orang Wemale, Kapata; Sastra Lisan di Maluku
Tengah, Rumah Tradisional di Pulau Masela, Inisiasi orang Huaulu di Pulau
Seram, Peranana batu Pamali Dalam Kehidupan Masyarakat Adat di Maluku.%

Penelitian saya tentu berbeda dengan Cooley dan peneliti yang saya
sebutkan di atas karena kajian disertasi saya tidak hendak diarahkan untuk melihat
secara khusus ketegangan antara kekristenan dan adat seperti yang diteliti Cooley,
juga bukan sekedar menunjukkan berbagai faktor yang berpengaruh terhadap
budaya masyarakat lokal dan upaya untuk tetap melestarikannya. Penelitian
disertasi saya hendak melihat kekuatan adat yang berakar pada penghormatan
kepada nenek moyang masih ada dan bertahan sampai saat ini di Kamarian
(negeri adat yang masyarakatnya beragama Kristen) berjalan seiring dengan

praktik keagamaan dalam kekristenan. Ini menjadi satu kekuatan untuk berteologi

35 F. Cooley, Mimbar dan Tahta; Hubungan Lembaga-lembaga keagamaan dan Pemerintahan di
Maluku Tengah,(Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1987),

% Y.Z. Rumahuru dan W.Y. Tiwery, Kesenian Tradisional di Seram Barat; Bentuk dan
Pelestariannya di kalangan Orang Wemale (Ambon: Balai Kajian Sejarah Maluku, 2012)
F.E.Latupapua,dkk, Kapata; Sastra Lisan di Maluku Tengah (Ambon: Balai Kajian Sejarah
Maluku, 2012); R.Iwamony dkk, Rumah Tradisional di Pulau Masela, (Ambon: Balai Kajian
Sejarah Maluku, 2012); A.Sahusilawane dan S.Kairoty, Inisiasi orang Huaulu di Pulau Seram
(Ambon: Balai Kajian Sejarah Maluku, 2012); Betty D.S.Hetarion,dkk, Peranan Batu Pamali
Dalam Kehidupan Masyarakat Adat di Maluku, (Ambon: Balai Kajian Sejarah Maluku, 2012).
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di tengah konteks tersebut. Hal ini jugalah yang menjadi pembeda kajian saya

dengan Cooley dan yang lainnya.

1.3.. Masalah Penelitian

Disertasi saya bermuara pada suatu upaya untuk membangun suatu teologi
kontekstual di tengah konteks Kamarian dengan berangkat dari hasil kajian
terhadap teks Alkitab dan juga konteks budaya masyarakat Kamarian. Untuk tiba
pada muara itu maka ada tiga pertanyaan yang akan saya eksplor dalam penelitian
ini yaitu:

» Bagaimana memahami praktik penghormatan kepada nenek
moyangdalam Ulangan 26:1-15

» Bagaimanan memahami  praktik  penghormatan kepada nenek
moyangdalam konteks masyarakat Kamarian

» Bagaimana berteologi kontekstual di tengah konteks Kamarian yang

mempraktikkan penghormatan kepada tete nene moyang?

1.4.Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
» Memahami praktik penghormatan kepada nenek moyangdalam Ulangan
26:1-15.
» Memahami praktik penghormatan kepada nenek moyangdalam konteks
masyarakat Kamarian.
» Menggagas teologi kontekstual di tengah konteks Kamarian yang

mempraktikkan penghormatan kepada tete nene moyang.
1.5.. Kegunaan Penelitian

1. Memperkaya studi hermeneutik Alkitab yang mengacu dari

budaya masyarakat tentang penghormatan kepada nenek moyang
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2. Hermeneutik poskolonial ini memberi ruang bagi masyarakat
termasuk masyarakat Kamarian untuk membaca teks Alkitab dari
latar belakang budaya masyarakatnya.

3. Studi ini akan menginspirasi untuk membangun teologi yang
kontekstual dengan berangkat dari realitas budaya lokal

masyarakat

1.6.Metodologi Penelitian

Penulisan disertasi ini akan menggunakan hermeneutik poskolonial untuk
mengkaji Ulangan 26:1-15 dengan memperhitungkan budaya masyarakat
Kamarian. Dalam membaca teks, saya tidak hanya menggunakan kajian literatur
yang sudah ada untuk menafsir teks, tetapi saya juga akan mempertimbangkan
konteks dan budaya masyarakat untuk membaca teks tersebut. Itu berarti bahwa
saya akan melakukan kajian literer terhadap teks dan kajian lapangan untuk
mengkaji budaya masyarakat dan menggunakannya untuk membaca teks dalam
hubungannya dengan penghormatan kepada nenek moyang.
Proses penelitian ini akan saya lakukan dalam dua tahap yaitu penelitian pustaka
dan penelitian lapangan.

1.6.1. Penelitian Pustaka

Penelitian pustaka dilakukan pada sejumlah literatur yang relevan dengan
isu penelitian ini serta penelitian terdahulu. Hal ini sudah dilakukan sebelum ke
lapangan, dan terus diperbaharui selama penelitian. Dengan penelitian pustaka,
maka saya akan terbantu untuk memperoleh data teoritik yang berhubungan
dengan teks Ulangan 26:1-14 dan budaya masyarakat Kamarian, secara khusus
yang berhubungan dengan praktik penghormatan kepada leluhur. Itu berarti saya
menggunakan data dari hasil penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, baik
teks Alkitab maupun budaya Kamarian-Maluku.

Penelitian pustaka terhadap teks akan elah menolong saya untuk
menemukan latar belakang lahirnya produk hukum yang terdapat dalam kitab

Ulangan secara keseluruhan dan khususnya dalam Ulangan 26:1-15 serta
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bagaimana hubungannya dengan praktik penghormatan kepada leluhur yang ada
di dalam masyarakat Israel Alkitab PL. Saya akan menggunakan buku-buku tafsir
yang sudah dihasilkan oleh beberapa penafsir sebelumnya dan berbagai literatur
lain yang mengkaji tentang kehidupan sosial masyarakat Israel sehingga saya
dapat menemukan konteks sosial masyarakat Israel yang memungkinkan praktik
penghormatan kepada leluhur ada di kalangan Israel. Saya juga akan
menggunakan literatur yang merupakan hasil kajian arkeologi terhadap praktik-
praktik penghormatan kepada leluhur dengan bukti-bukti yang ditunjukkan dalam
hasil penelitian arkeologi tersebut.

Penelitian pustaka terhadap konteks masyarakat Kamarian juga saya
butuhkan untuk menggambarkan konteks sosial, agama dan budaya masyarakat
Kamarian. Literatur tentang masyarakat Kamarian memang masih terbatas tetapi
saya menggunakan literatur lain juga yang menggambarkan tentang
perkembangan sosial, agama dan budaya masyarakat Maluku secara khusus
Maluku Tengah yang memiliki keterkaitan dengan Kamarian. Dari situ saya
mengetahui kosmologi masyarakat Kamarian, perkembangan budaya dan agama,
perjumpaan budaya lokal dan agama Kristen Kamarian,pengaruh dari perjumpaan

itu.

1.6.2. Penelitian Lapangan

Saya menggunakan metode penelitian kualitatif®’untuk melakukan
penelitian lapangan. Hal ini penting sebab saya juga berupaya untuk memahami
dan menjelaskan tentang masyarakat Kamarian-Maluku dengan latar belakang
sosial, agama, dan budaya. Dengan begitu saya dapat menjelaskan mengapa

masyarakat masih sangat kuat melakukan praktik penghormatan kepada nenek

37 Metode peneltian kualitatif ini dipilih atas beberapa pertimbangan yaitu pertama, gejala yang
diteliti ini merupakan suatu gejala sosial yang dinamis. Kedua, materi dalam penelitian ini
memiliki dinamika yang perlu diinterpretasi secara komprehensif guna mengungkapkan dan
memberi makna terhadap fokus penelitian ini. Ketiga, terdapat perubahan-perubahan yang hanya
dapat dipahami dengan membangun refleksi dan kontekstualisasi terhadap setiap proses. Hal ini
sejalan dengan hakekat dari penelitian kualitatif untuk memahami proses dan makna (meaning)
melalui peristiwa dan tindakan yang terjadi (C. Marshall and G.B. Roshman. G, Designing
Qualitative Research, fourth edition) (London: SAGE Publication, 2006).
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moyang/leluhur, yang nampak dalam berbagai aturan adat serta dalam berbagai
ritual yang masih dipraktikkan sampai dengan saat ini.

Dalam hubungan dengan itu maka ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu
a. Teknik pengumpulan data

Teknik yang digunakan untuk mengumpul data penelitian ini adalah pertama,
pengamatan terlibat atau berpartisipasi (Participant observation), kedua,
wawancara mendalam (in-depth interview) dan ketiga, studi pustaka. Participant
observationsaya gunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas harian
komunitas masyarakat Kamarian. Saya mengamati relasi-relasi sosial yang
dilakukan di dalam masyarakat, mengamati aktivitas yang berhubungan dengan
praktik keagamaan mereka yaitu bagaimana mereka mempraktikkan ajaran
kekristenan mereka. Disamping itu saya juga akan mengamati aktivitas yang
berhubungan dengan status mereka sebagai masyarakat adat. Bagaimana mereka
mempraktikkan berbagai aturan adat yang berlaku, ritual-ritual apa saja yang
dilakukan, simbol-simbol apa saja yang kelihatan. Kapan itu dilakukan,
bagaimana melakukannya? Siapa saja yang terlibat dan apa perannya?
Pengamatan yang saya lakukan tidak hanya pada data yang terlihat tapi juga data
yang bisa dicium, didengar dan diraba. Pengamatan yang dilakukan bisa kepada
kelompok maupun perorangan.

In-depth interview dilakukan terutama untuk memperoleh pandangan,
pemahaman dan evaluasi terhadap beberapa aspek sosial komunitas masyarakat
Kamarian di masa lalu maupun sekarang. Untuk itu saya tinggal di lokasi
penelitian selama tiga bulan di sana, bergaul dengan komunitas setempat, terlibat
dalam beberapa aktivitas mereka termasuk terlibat di dalam ritual adat yang
dilaksanakan sambil melakukan pengamatan dan mencatat secara rinci kondisi
sosial mereka.Wawancara saya lakukan secara formal dan non formal dengan
sejumlah informan dan informan kunci. Wawancara dilakukan dengan mengacu
dari daftar pertanyaan yang sudah dibuat sebelum ke lokasi penelitian, tetapi
pertanyaan-pertanyaan saya kembangkan dalam setiap percakapan formal maupun

non formal dengan informan. Wawancara mendalam dilakukan untuk
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mengkonfirmasi pemahaman dan pemaknaan masyarakat terhadap berbagai
aktivitas soasial, keagamaan maupun kebudayaan yang mereka lakukan. Studi
pustaka adalah upaya mengumpulkan data melalui studi kepustakaan dari
berbagai buku dan dokumen lainnya. In deepth interview memang memiliki
keterbatasan karena dengannya tidak mewakili semua masyarakat di negeri
Kamarian maupun yang berada di luar negeri Kamarian, karena itu saya siasati
dengan menentukan kategori pemilihan informan khususnya masyarakat biasa.
Kategori yang saya maksud berhubungan dengan tempat domisili, usia, tingkat
pendidikan, jenis kelamin juga status sosial.

Studi kepustakaan ini berguna untuk menyusun landasan teoritis yang
menjadi tolak ukur untuk menganalisa data penelitian lapangan guna menjawab

persoalan penelitian.

b. Teknik Analisa Data

Proses dan mekanisme analisa data penelitian ini dilakukan sejak awal
pengumpulan data. Karena data penelitian lebih bersifat kualitaf maka saya
menggunakan metode analisis interpretatif atau hermeneutik untuk memahami
gejala yang diteliti. Untuk itu seluruh data yang terkumpulkan dikelompokan,
ditafsir dan diberi makna. Dengan proses analisa (interpretasi) sejak berada di
lapangan sangat membantu dalam upaya kontekstualisasi data dan pemberian

makna terhadap setiap proses dan temuan penelitian ini

c. Informan

Subyek dari penelitian kualitatif adalah informan dan informan kunci.
Informan dipilih dengan kriteria tertentu untuk mewakili tua-tua adat, pemerintah
negeri, masyarakat selaku pelaku adat dan tokoh agama. Masyarakat yang saya
pilih tidak hanya yang berada dan berdiam di negeri Kamarian tetapi juga di luar
negeri Kamarian guna melakukan konfirmasi karena mereka juga masih terlibat di
dalam praktik penghormatan kepada leluhur. Saya juga mewawancarai informan

yang tidak lagi melakukan tuntutan adat, masih melakukan tetapi sudah
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mengalami sedikit pergeseran dari yang lazimnya dilakukan dengan pertimbangan
tertentu, baik mereka yang ada di luar negeri Kamarian. Pemilihan informan
menggunakan sistem bola salju (snow ball), dari satu informan akan diketahui
informan selanjutnya sampai saya merasa bahwa informasi yang diperlukan dalam
hubungan dengan isu penelitian ini sudah cukup untuk menjadi data atau bahan
yang dibutuhkan peneliti dalam penelitian ini. Selanjutnya ada informan yang
akan sayai pilih dari para informan itu sebagai informan kunci dan selanjutnya

akan dilakukan wawancara mendalam terhadap informan kunci tersebut.

1.7.Kerangka Teoritik
1.7.1. Hermeneutik Poskolonial

Hermeneutik Poskolonial terhadap teks Alkitab adalah tawaran yang
disodorkan Sugirtharajah®guna memberi ruang bagi masyarakat lokal (Timur)
untuk membaca dan memaknai teks Dberdasarkan konteks kelokalannya.
Hermeneutik poskolonial memberi ruang agar suara masyarakat lokal (Timur)
juga menjadi diperhitungkan dan tidak hanya selalu tunduk pada suara dari Barat.
Saya kira semangat poskolonial dalam bidang teologi khususnya hermeneutik
Alkitab memberi ruang bagi suatu upaya kontekstualisasi teologi. Dengannya,
terbuka ruang bagi upaya berteologi dengan memerhatikan konteks lokal
masyarakat. Khusus dalam bidang hermeneutik Alkitab, teks yang diinterpretasi
tidak hanya mengakui hasil interpretasi/pembacaan dari dunia Barat tetapi juga
pembaca di luar Barat. Sugirtharajanh berangkat dari hasil penelitian yang
dilakukannya terhadap perkembangan interpretasi Alkitab di dunia ketiga. Lokus
penelitiannya adalah India di mana kelompok marginal biasanya tidak
didengarkan suaranya. Pendekatan poskolonial menurut Sugirtharajah adalah
suatu cara yang dipakai untuk melihat praktik-praktik penafsiran Alkitab di Asia
karena setelah zaman kolonial ternyata dominasi, kontrol dan penguasaan yang

% Lih. R.S. Sugirtharajah, Asian Biblical Hermeneutics and Postcolonial; Contesting The
Interpretation, ed 3, (Marryknoll NY: Orbis Book, 1998); The Bible and the Third World;
Precolonial, Colonial and Postcolonial Encounters, (Cambridge: Cambridge University Press,
2001); Postkolonial Reconfiguration: An Alternative way of Reading the Bible and doing
Theology, (S.T.Louis MO: Chalice Press, 2003).
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secara hegemonik masih mempengaruhi banyak bidang kehidupan diantaranya
teologi dan identitas kultural.

Sugirtharajah menawarkan pendekatan ini dalam rangka memberi ruang
bagi suatu proses emansipasi kultural yang selama ini didominasi oleh pemikiran
kolonial. Studi poskolonial menjadi upaya untuk merumuskan identitas kultural
mereka yang selama ini didiamkan. Saya sangat menggaris bawahi pikiran
Sugirtharajah bahwa walaupun studi poskolonial merupakan kritik terhadap
dominasi kutural kolonial, tidak lalu meromantiskan lokalitas dan menelanjangi
serta mencari keburukan dari kolonial, serta mengagungkan kembali kultur lokal
sebagai bentuk anti-kolonial 3 Sebaliknya poskolonial menjadi media untuk
secara kritis melihat kultur kolonial maupun lokal. Mengapa demikian? Karena
terkadang kultur lokal yang dinilai ‘asli’ justru tidak ‘asli’ karena identitas
kolonial sudah menjadi bagian dari kultur lokal tersebut. Tidak dapat dipungkiri
bahwa telah tercipta identitas kultur yang hybrid dan karena itu tidak bisa dibilang
asli lagi. Bahkan tidak jarang kultur lokalpun bercorak kolonial. Contoh yang
kelihatan pada beberapa kultur masyarakat di Asia seperti masalah perbudakan
atau juga soal ‘kasta’.

Sugirtharajah ketika menawarkan poskolonial sebagai model/bentuk
interpretasi Alkitab, sebetulnya dia berangkat dari pengalaman yang dijumpainya
di India dalam hubungannya dengan model/bentuk interpretasi Alkitab yang
dikembangkan di sana. Ada 3 model/bentuk interpretasi yaitu Pertama,
model/bentuk orientalist memang menghidupkan kembali warisan bahasa, filisofi
maupun tradisi religius lokalnya. Namun model/bentuk orientalist ini dianggap
tidak menyentuh persoalan riil yang justru dialami oleh masyarakat seperti
persoalan ketidakadilan gender, bencana dan yang lainnya. Kedua, model/bentuk
anglicist yang menganggap interpretasi Alkitab oleh masyarakat lokal tidak
historis dan irasional. Hal ini didasarkan atas sikap orang India yang tidak
memperhatikan historitas dari teks Alkitab. Ketiga, model/bentuk nativist yang

memberi ruang bagi pengembangan gagasan lokal. Komunitas Kristen diberi

39 R.S.Sugirtharajah, The Bible and the Third World; Precolonial, Colonial and Postcolonial
Encounters, h.247

23



kesempatan untuk memaknai Alkitab dalam bahasa mereka sendiri. Namun
model/bentuk nativist cenderung eksklusif, sangat partikularis dan isolasionis.
Bahkan cenderung menganggap budaya lokal sebagai yang bersifat statis, tidak
berubah serta mengidealisasikannya. ~ Sugirtharajah  lalu  menawarkan
model/bentuk poskolonial.*

Sikap Sugirtharajah ini dilakukan guna memberi ruang bagi masyarakat
lokal untuk membaca teks Alkitab dan menginterpretasi dari sisi kelokalannya.
Namun Sugirtjarajah menegaskan agar tidak meromantiskan kelokalannya lalu
menelanjangi serta mencari keburukan dari kolonial dan menganggungkan
kembali kultur lokal sebagai bentuk anti-kolonial.** Poskolonial justru dijadikan
media untuk secara kritis melihat kultur lokal maupun kolonial. Artinya bahwa
ada pertobatan dua arah, saling mengkritisi dan saling melengkapi. Bagi saya, di
sini dituntut adanya sikap terbuka antara pembaca Barat maupun di luar Barat
(Asia) termasuk Indonesia dan khususnya Maluku. Pendekatan ini memberi
kritikan pada dominasi kolonial tetapi juga lokal, yang bisa saja terjadi kemudian.
Artinya bahwa pendekatan poskolonial memberi kesempatan bagi para penafsir
lokal untuk melakukan interpretasi bahkan menerjemahkan Alkitab dengan
berangkat dari budaya masyarakat lokalnya namun tetap harus menunjukkan
kekritisannya sehingga bisa pula melakukan kritikan pada budaya lokal ketika itu
dipandang perlu.

Selain Sugirtharajah ada juga tokoh yang lain yang menggunakan teori
poskolonial untuk melihat berbagai masalah seperti misalnya Elisabeth Schussler
Fiorensa,*> Kwok Pui Lan*® disamping pengikut Edward Said seperti Homi
K.Bhabha dengan konsep hibriditas, mimikri, ruang antara dan ambivalensi, juga

Gayatri Spivak dengan gagasan subalter-nya.** Edward Said, Homi Bhabha dan

40 R.S.Sugirtharajah, Asian Biblical Hermeneutics and Postcolonial; Contesting The
Interpretation, h. 4-18

41 R.S.Sugirtharajah, The Bible and the Third World; Precolonial, Colonial and Postcolonial
Encounters, h. 247

42 Bukunya yang terkenal adalah : In Memory of Her, Bread Not Stone, Wisdom Ways, The Power
of Naming, dllI.

4 Lih.Kwok Pui Lan, Postcolonial imagination & feminist theology. (Louisville, Kentucky:
Westminster John Knox Press, 2005).

4 E. W. Said, Orientalism, terj: Ahmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.x
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Gayatri Spivak karena karya mereka, maka mereka disebut sebagai the Holy
Trinity of colonial-discourse analysis.*® Sebagai sebuah teori kritis, pendekatan
poskolonial ini mempertanyakan epistemologi Barat sama seperti ketika

feminisme mengkritisi pengetahuan androsentris.*®

1.7.1.1.Apa itu Poskolonial

Kerangka konseptual dari poskolonialisme agak sulit untuk dijelaskan
karena tidak ada pengertian tertentu yang utuh tentang poskolonialisme itu
sendiri.*” Ania Lommba cenderung menggunakan istilah pascacolonial Lommba
juga mengakui adanya ragam pendekatan bahkan perdebatan yang cukup
kompleks tentang istilah itu sendiri. Menurut Lommba, istilah paskakolonial
sangat heterogen dan bersifat interdisipliner pada studi-studi paskakolonial®.
Umumnya istilah ‘post’ yang menyertai kata ‘colonial’ lebih cenderung dipahami
sebagai bagian dari penjelasan tentang waktu yaitu masa ‘sesudah’. Itu berarti
poskolonial diartikan sebagai masa sesudah kolonialisme yakni masa disekitar
tahun 1960-an, ketika kolonialisme Eropa dianggap secara resmi berakhir.
Poskolonial sebetulnya tidak hanya mengacu pada masa sesudah era penjajahan
atau era kemerdekaan. Poskolonial lebih luas mengacu pada segala yang terkait
dengan kolonialisme yang pada abad ke-21 hanya menyisakan Amerika sebagai
bangsa penjajah. Konteks poskolonialisme juga mencakup kasus globalisasi dan
perdagangan bebas yang seringkali dianggap sebagai bentuk neokolonialisme.
Kata post sebaiknya diartikan sebagai “melampaui” sehingga poskolonial adalah
kajian yang melampaui kolonialisme. Artinya bisa berupa pasca atau
permasalahan lain yang masih terkait meskipun tampak seperti terpisah dari

kolonialisme.

% R J.C.Young, Colonial Desire: Hibridity in Theory, Culture and Race, (London: Routledge,
1995), h.154

4 1.D. Mangililo, Yang Terpotong-potong Yang Menyatukan, Hasil Seminar Nasional ISBI VIII,
(Toraja: STAKN Toraja,2016).

47 R.S. Sugirtharajah, Postkolonial Reconfiguration: An Alternative way of Reading the Bible and
doing Theology, h.72

4 Ania Lommba, Colonialism/Pascacolonialism, (New York: Routledge, 2000), h.xi
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Catherine Keller, seorang professor teologi di Universitas Drew,
berpendapat bahwa istilah ‘post’ bukan semata-mata berkaitan dengan periode
atau masa sesudah kolonial, tetapi lebih menunjuk pada pengertian ‘melampaui
kolonial’, ketika dia mengatakan bahwa ‘post’ in this discourse never mean
simply ‘after’ but also ‘beyond’ as an ethical intention and direction.**Bagi
Keller, terminus "post” dalam poskolonial menunjuk pada, (1) "The 'period of
time following the formal separation or ‘independence’ of a ‘colony' or group of

colonies from a governing ‘empire™, dan (2) "A critical idea, and so indicates the
intention to go beyond the colonial in all its forms. Berdasarkan ilustrasi situasi
kolonial tersebut Catherine Keller mendefinisikan, "postcolonialism is a discourse
of resistance to any subsequent related projects of dominance'>°

Poskolonialitas bukan sekedar colonialis di zaman imperialis semata
namun mencakup juga once-colonized “Other”. Artinya bahwa diskursus
poskolonial bukanlah semata-mata tentang Barat, namun juga tentang the
colonized “Other”. Poskolonial hendaknya dipahami sebagai suatu sikap yang
mengkritisi cara berpikir ala Barat yang selama ini telah mendominasi
pembentukan makna dan pengetahuan. Sikap ini tidak hanya digunakan di negara-
negara yang pernah dikuasai kolonial tetapi juga oleh negara kolonial itu sendiri.
Poskolonial lahir untuk menggugat konstruksi kolonial yang menindas kelompok-
kelompok marjinal. Hal ini dilakukan guna mengkritisi makna tunggal yang
selama ini dihasilkan dan menaruh perhatian pada ‘“the other” yang
termarjinalkan. Mengkritisi makna tunggal adalah juga pikiran Paul Ricoeur
dengan konsep surplus meaning. Ada keragaman makna dan karena itu makna
yang dihasilkan mesti dihargai dengan tidak menganggap yang ini benar dan yang
lain salah.®® Demikian juga yang dikatakan Blount sebagaimana dikutip de Wit
bahwa sebuah teks ... tidak mempunyai sebuah makna tunggal, yang tertutup,

namun sebuah “meaning potential,” atau secara lebih tepat dalam sebuah

49 Catherine Keller, Postkolonial Theologis: Divinity and empire, (St.Louis,MO: Chalice Press,
2004), h. 6

%0 Catherine Keller, Postkolonial Theologis: Divinity and empire, h.7

51 Dan Stiver, Theology After Ricoeur, New Direction in Hermeneutical Theology, Louisville,
London: John Knox Press, 2001), h.79
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kerangka fungsional, “behaviour potential.” Teks, dari sudut pandang ini,
merupakan sebuah cakupan/jangkauan kemungkinan, sekumpulan pilihan yang
terbuka dalam behaviour yang tersedia bagi seorang interpreter secara
individual >

Poskolonial sebagai sebuah kajian muncul pada tahun 1970-an. Studi
poskolonial di Barat salah satunya ditandai dengan kemunculan buku Orientalism
pada tahun 1978, yang ditulis oleh Edward Said.>® Setelah buku itu, muncul
sejumlah buku lainnya yang masih terkait dengan perspektif Barat dalam
memandang Timur. Said dalam Orientalism, menjelaskan bahwaada sejumlah
karya sastra dalam dunia Barat yang turut memperkuat hegemoni Barat dalam
memandang Timur (Orient). Kajian orientalisme yang dibedah Said berangkat
dari teori discourse Foucault dengan memunculkan pertanyaan-pertanyaan seputar
relasi kekuasaan yang melatari representasi Timur dalam geneologi orientalisme.
Menurut Said, orientalisme merupakan sebuah diskursus yang tidak hanya
berkaitan dengan satu kekuasaan politis saja, melainkan dihasilkan melalui satu
ajang pertukaran berbagai jenis kekuasaan.>*

Said membagi empat jenis relasi kekuasaan yang hidup dalam wacana
orientalisme vyaitu kekuasaan politis (pembentukan kolonialisme dan
imperialisme) kekuasaan intelektual (mendidik Timur melalui sains, linguistik
dan pengetahuan lain), kekuasaan kultural (kanonisasi teks dan nilai-nilai,
misalnya Timur memiliki kategori estetika kolonial yang secara mudah dapat
dijumpai misalnya di India dan negara-negara bekas koloni lainnya), dan
kekuasaan moral (apa yang baik dilakukan dan tidak baik dilakukan oleh
Timur)®. Relasi ini menurut Said beroperasi berdasarkan model ideologi yang
disebut Antonio Gramsci sebagai hegemoni, suatu pandangan bahwa gagasan
tertentu lebih berpengaruh dari gagasan lain sehingga berimplikasi pada

pandangan bahwa kebudayaan tertentu lebih dominan dari kebudayaan-

52 Hans de Wit, dkk, My God,” She Said, “Ships Make Me so Crazy” Reflection Of Emperical
Hermeneutics, Interculturality, And Holy Scripture, (USA: Evangel Press, 2008), h.17

3 E. W. Said., ,Orientalism,(New York, USA: Vintage Books, 1978)

5 E. W. Said, Orientalism,terj: Ahmad Fawaid, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),h. x, 4

55 E. W. Said, Orientalism, terj: Ahmad Fawaid, h.x

27



kebudayaan lain. Orientalisme menurut Said tidak lebih sebagai “legitimasi” atas
superioritas kebudayaan Barat terhadap inferioritas kebudayaan Timur. Hegemoni
kultural disebut Said juga sebagai praktik tak berkesudahan yang akan terus
berlangsung dalam wacana orientalisme.>®

Dalam buku Orientalismenya itu, Said juga menguraikan praktik
multikultural yang berlangsung dalam bidang sejarah tafsir. Bahwa perlu ada
"rekonstruksi tafsir' dalam memahami teks Dengan demikian upaya ini akan
berimplikasi pada penghapusan monopoli tafsir yang dilakukan oleh otoritas
tertentu yang berbicara atas nama Tuhan, agama, dan juga kekuasaan. Tafsir yang
berlaku dalam wacana poskolonial adalah tafsir yang demokratis, menekan
kecenderungan hegemonisasi dan pemaknaan yang tidak menghendaki absolusitas
terhadap pemaknaan yang diwacanakan "yang lain" (the others)®’, alias penafsir di
luar dirinya. Said juga menjelaskan bagaimana hubungan antara proses
perkembangan pengetahuan dan dominasi kolonial. Orient (Timur) adalah istilah
yang diciptakan oleh Occident (Barat) sebagai obyek yang perlu dipelajari,
bersamaan dengan permulaan imperialisme Barat. Sebagai obyek dari
pengetahuan maka orient dibentuk sebagai yang pasif dan stagnan.®® Orientalisme
menurut Said adalah konstruksi Barat terhadap Timur sebagai bentuk dominasi
imperialis termasuk pengetahuan. Barat memberikan identitas berupa stereotipe
kepada Timur. Melani Budianta mencoba mengritiknya dengan mengatakan
bahwa meskipun teori Said sangat membuka wawasan tetapi justru malah
menimbulkan masalah baru. Kritik Said terhadap orientalisme justru mengulangi
konstruksi yang sama mengenai dikotomi yang hendak dikritiknya. Dikotomi
tersebut justru mengungkapkan kesulitan mengenai seperti apa batas-batas yang
merupakan konstruksi dari identitas budaya, batas-batas tersebut sulit untuk
diidentifikasi karena identitas sangat bersifat cair dan pembentukannya

kompleks®®.

6 E. W. Said, Orientalism, terj: Ahmad Fawaid, h.x

5" Lih. E.W. Said, Orientalism, h.2

%8 S.P. Sheel,Edward Said, Encyclopedia of Postcolonial Studies, (Connecticut: Greenwood Press,
2001), h.395

% M. Budianta, Oposisi Biner Dalam Wacana Kritik Pascakolonial, dalam Membaca
Poskolonialitas (di) indonesia, (Yogyakarta: Kanisius, 2008), h.17
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1.7.1.2. Teori Poskolonil oleh Homi K. Bhabha.

Homi Bhabha adalah salah seorang dari pengikut Edward Said
namunBhaba juga melakukan kritik terhadap Said.Said menganggap bahwa orient
adalah subyek dari pengetahuan, dibentuk sebagai yang pasif dan stagnan. Bagi
Bhabha, hubungan antara colonized(terjajah) dan colonizer(penjajah) lebih
kompleks, bernuansa, dan ambigu secara politis. Identitas dan agensi dalam
konteks kolonial sangat dipengaruhi oleh sistem"alam bawah sadar".®® Bhabha
dalam bukunya The Location of Culture berpendapat bahwa identitas budaya
bukanlah identitas bawaan yang sudah diberikan sejak lahir dari kekosongan.
Identitas kultural bukan entitas yang ditakdirkan, tidak bisa direduksi, atau ciri
ahistoris yang menetapkan konvensi kultural. Pandangan oposisi biner “penjajah
(colonizer)” dan “terjajah (colonized)” tidak bisa dilihat sebagai sesuatu yang
terpisah satu dari yang lainnya dan masing-masing berdiri sendiri. Pencarian
identitas itu idealnya tidak pernah berhenti, identitas mengalir sebagai sesuatu
yang senantiasa mengalami proses perubahan. Bhabha melukiskan bagaimana
budaya-budaya itu bergerak keluar masuk ruang ketiga sebagai tempat
bernegosiasi. Bhabha menganjurkan bahwa negoisasi kultural mencakup
perjumpaan dan pertukaran tampilan budaya yang terus menerus yang pada
saatnya akan menghasilkan pengalaman timbal balik akan perbedaan budaya.
Bukan hanya yang terjajah yang mengambil atau meniru kaum penjajah, tetapi
dalam beberapa hal kaum penjajah pun mengambil atau meniru dari kaum terjajah
walaupun dalam porsi yang lebih sedikit. Baik penjajah maupun terjajah tidak
independen satu sama lain. Relasi-relasi kolonial itu distrukturkan oleh bentuk-
bentuk kepercayaan yang beranekagam dan kontradiktif. Antara penjajah dan
terjajah terdapat “ruang antara” yang memungkinkan keduanya untuk
bernegosiasi. Di antara keduanya terdapat ruang yang longgar untuk suatu
resistensi.®? Ruang tempat terjadinya keterhubungan yang terus terjadi dan terjadi

negosiasi disebut sebagai ruang antara. (third space. In between, liminal space).

80 H., Schwarz & S. Ray (ed.), A Companion to Postcolonial Studies, (Australia: Blackwell
Publishing, 2005), h.457
61 H. K. Bhabha, The Location of Culture, (London, New York: Routledge, 2007), h. 4
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Teori ruang antara Bhabha ini memang menghindari oposisi biner yang
konfrontatif atau saling menaklukkan. Bukan berarti bahwa Bhabha tidak
menganggap bahwa oposisi biner tidak penting. Oposisi biner tetap dianggap
penting supaya bisa menempatkan posisi yang berlawanan seperti ‘kami’ atau
‘mereka’, ‘atas’ atau ‘bawah’, namun dalam konteks sekarang diperlukan sebuah
startegi resistensi yang baru untuk menghentikan kelanjutan konflik warisan
kolonialisme dan memperjuangkan emansipasi serta kesetaraan di dalam dunia
poskolonial. Bhabha justru menawarkan ruang antara/ambang yang mampu
berperan sebagai ruang untuk interaksi simbolik. Ruang antara Bhabha ini
memberikan kontribusi penting bagi pemahaman perbedaan budaya.®? Ruang
yang tidak memisahkan tetapi sebaliknya menjadi ruang yang menjembatani
hubungan timbal balik.®® Teori ruang antara Bhabha meletakkan masyarakat
Kristen Kamarian pada posisi ruang ketiga atau ruang antara, yang
mempertemukan budaya Kamarian dengan kekristenan. Konstruksi identitas
berlangsung atau terus berproses tanpa ada ujung yang jelas. Seperti ungkapan
Bhabha bahwa tidak ada konfrontatif saling menaklukkan di antara dua budaya
yang ada, tetapi justru terjadi negosiasi-negosiasi di ruang antara atau ruang
ketiga.

Hommi Bhaba juga mengkritisi Said. Menurut Bhabha Said hanya
memberikan perhatian penuh pada hubungan pengetahuan dan kekuasaan dan
tidak mempermasalahkan representasi itu sendiri. Pengetahuan kaum occident
mengenai kaum orient dalam pemikiran Said memerlukan adanya identitas orient
yang statis yang diusahakan untuk di(re)-presentasi-kan dalam diskursus-
diskursus Barat.%* Perbedaan yang dibuat Said antara manifest orientalism
(pengetahuan pengenalan kaum orient) dan latent orientalism (orientalis yang asli,
statis dan tidak terjamah), menurut Bhabha masih mengasumsikan adanya

62 H. K. Bhabha, The Location of Culture, h. 34

83 J. Supriyono, Mencari ldentitas Kultur keindonesiaan; Upaya memahami teori Liminalitas
Hommi K. Bhabha, dalam Mudji Sutrisno & Hendar prutanto, Hermeneutika Pascakolonial;
Soal Identitas, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), h.141.

8 H. K. Bhabha, The Location of Culture, h.77
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identitas yang murni dan fixed.%® Padahal pengetahuan yang dikembangkan oleh
kaum occident mengenai kaum orient sangat problematis karena orient bukan
entitas yang statis. Pengetahuan tersebut tidak stabil. Baik orient maupun occident
adalah identitas yang hybrid, dengan demikian tidak bisa ada hubungan colonized
dan colonizer di atas dasar pengetahuan itu. Hubungan itu tentu akan menjadi
hubungan yang dipaksakan melalui konstruksi identitas dan stereotip yang statis.

Bhabha selain dikenal dengan konsep ruang antara, ada juga konsep lain
yang dikembangkannya yaitu hibriditas dan mimikri. Hibriditas berkaitan dengan
identitas yang jamak yang ada di dalam diri seseorang yang dipengaruhi oleh
banyak budaya pembentuknya, termasuk yang dikonstruksi oleh pihak yang
menjajah. Hibriditas terjadi di dalam ruang antara. Ruang antara adalah ruang
liminal di antara penandaan identitas yang menjadi saluran terjadinya proses
interaksi simbolik dan jaringan penghubung yang membangun perbedaan antara
ruang atas dan bawah, hitam dan putih.®®. Ruang antara terbentuk ketika terjadi
interaksi antara yang terjajah dengan penjajah, yang menghasilkan proses
hibridasi identitas dan menghasilkan identitas baru. Salah satu bentuk hibriditas
yang spesifik adalah mimikri.

Mimikri adalah bentuk kamuflase dan bukan semata harmonisasi diri yang
dipaksakan. Mimikri mengungkapkan sesuatu pada dirinya sendiri di ‘belakang’
dari yang terlihat®’. Mimikri atau peniruan adalah strategi perlawanan yang justru
dilakukan untuk mengevaluasi kembali pengetahuan normatif. Mimikri adalah
sebuah praktik dekonstruksi yang membuat mereka yang terjajah menuliskan
ulang identitas mereka dari wacana yang dibangun penjajah dan menjadi produk
hibrid yang menjadi bagian dari identitas yang terjajah.® Mimikri tidak hanya
dilakukan oleh pihak elit tetapi juga oleh kelas bawah. Bagi kelas bawah, ketika
mencoba untuk diterima oleh kelas atas maka yang digunakan adalah simbol dari

kelas atas. Sebaliknya kelas ataspun menggunakan simbol kelas bawah agar dapat

8 Ekaputra Tupamahu, Hibrid(isasi) Gereja di Era Poskolonial; Membaca Konflik di Gereja
Korintus Bersama Hommi K.Bhabha, dalam Delapan Dekade GPM; Menanam, Menyiram,
Bertumbuh dan Berbuah, (Salatiga: Satya Wacana University Press, 2015), h.665

% H. K. Bhabha, The Location of Culture, h.5

67 H. K. Bhabha, The Location of Culture h,127-129

% Sutrisno & Sutanto (ed.), Hermeneutika Pascakolonial, (Yogyakarta: Kanisius, 2004), h.178
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diterima oleh kelas bawah. Bila terdapat dominasi budaya maka hal itu
disebabkan karena power yang bekerja, sehingga budaya yang dipakai adalah
budaya yang dominan. Konsep mimikri Bhabha juga hendak menunjukkan bahwa
yang dijajah tidak selalu diam karena memiliki kuasa untuk melawan. Konsep
mimikri digunakan untuk menggambarkan proses peniruan atau peminjaman
berbagai elemen kebudayaan. Dengan mimikri, maka sang peniru menikmati dan
bermain dengan ambivalensi yang terjadi dalam proses imitasi. Mimikri menjadi

dasar sebuah identitas hibrida.

1.7.2. Budaya Masyarakat Yang Berakar Pada Praktik Penghormatan Kepada
Nenek Moyang

Kajian disertasi yang akan saya lakukan tidak hanya menilik soal kajian
hermeneutik terhadap teks tetapi saya juga akan melakukan kajian lapangan dalam
konteks budaya masyarakat Kamarian-Maluku. Kajian budaya ini penting untuk
memahami secara mendalam praktik penghormatan kepada nenek moyang/leluhur
yang masih hidup dalam masyarakat sampai saat ini. Ada beberapa aspek yang
nantinya akan menjadi perhatian saya ketika melihat tentang budaya masyarakat
Kamarian yaitu bagaimana masyarakat Kamarian memandang nenek
moyang/leluhur pada satu sisi dan Allah pada sisi yang lain? Apa yang membuat
mereka bisa bertahan sampai saat ini dengan praktik penghormatan kepada tete
nene moyang sebagai masyarakat adat tetapi pada sisi yang lain mereka juga
adalah penganut agama Kristen? bagaimana kemampuan mereka bertahan dalam
posisi tersebut dan sejauh mana mereka memahami Allah dan tete nene moyang.
Untuk menjawab hal itu makaada beberapa konsep yang harus dijelaskan yaitu
yang berhubungan kebudayaan, ritual, dan konstruksi identitas. Konsep-konsep
ini akan menolong saya untuk mengkaji konteks riil masyarakat Kamarian-
Maluku.
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1.7.2.1.Kebudayaan

Saya berangkat dari konsep kebudayaan yang dikemukakan oleh Geertz.
Dalam bukunya Interpretation of Culture, Geertz mencoba untuk mendefenisikan
kebudayaan sebagai suatu sistem makna dan simbol yang disusun. Geertz
meminjam pendapat Weber yang mengatakan bahwa manusia adalah seekor
binatang yang bergantung pada jaringan makna yang ditenunnya sendiri.
Berangkat dari pendapat Weber itu maka Geertz mengatakan bahwa jaringan
makna yang ditenun manusia (ibarat binatang) itu adalah kebudayaan. Manusia
hidup dalam sistem makna yang complicated yang disebut oleh para antropolog
sebagai “budaya-budaya”® Analisis atas kebudayaan itu bukanlah merupakan
sebuah ilmu eksperimental untuk mencari hukum tetapi sebuah ilmu yang bersifat
interpretatif untuk mencari makna.”® Kegiatan budaya ini - salah satu yang
terpenting adalah agama- dapat dipahami dengan menemukan metode yang sesuai
dengannya yaitu interpretasi. Pendekatan penjelasan perilaku (explanation of
behaviors) yang lazimnya diterapkan oleh saintis natural harus dihindari dan
diganti dengan interpretation of culture.”

Gagasan Geertz yang menyatakan bahwa Agama adalah sistem simbol
yang ditanam dalam diri manusia dan membentuk kehidupan sosial, dikritik oleh
Talal Asad. Bagi Asad, agama bukan semata sistem simbol yang mengkonstruksi
masyarakat, lebih dalam lagi sesungguhnya kehidupan sosial juga mampu
mengkonstruksi agama melalui pengalaman dan pengaruh yang diciptakan
manusia sendiri.”?

Kebudayaan pada hakekatnya adalah sebuah konsep semiotik,
berhubungan dengan simbol-simbol yang tersedia di depan umum yang dikenal
serta diberlakukan oleh masyarakat yang bersangkutan.”® Karena kebudayaan

merupakan suatu sistem simbolik, maka proses budaya haruslah dibaca,

8 D. Pals, Seven Theory of Religion, terj: Ali Noer Zaman, (Yogyakarta: Qalam, 2001), h.396

0 C. Geertz, Interpertation of Culture, (Basic Books, 1973), h.5

1 D. Pals, Seven Theory of Religion, terj: Ali Noer Zaman, h.396

?Talal Asad, Geneologies of Religion, (Baltimore and London,:The Jons Hopkins University
Press, 1993), h.30

73 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, terj: Budi Susanto, (Yogyakarta: Kanisius Press, 1992),
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diterjemahkan, dan diinterpretasikan.”* Talal Asad dalam bukunya memberi
catatan terhadap Geertz yang dinilainya menyatakan simbol sebagai realitas
(aspect of reality) tetapi pada saat yang sama juga menganggap simbol adalah
representasi dari realita (its representation).” Asad menganggap hal ini sebagai
ketidakkonsistenan Geertz. Akibatnya sulit kalau sesuatu disebut simbol, diuji
dan diterima orang banyak berdasarkan praktik sosial. Jika dianggap sebagai
representasi dari realitas, maka suatu obyek harus berada dalam kondisi tertentu
yaitu 1) maknanya mempunyai kualitas independen, 2) mempunyai hubungan
sebab akibat yang real dengan objek, dan 3) menunjukkan objek yang sama dalam
ide.”

Konsep kebudayaan simbolik yang dikemukakan oleh Geertz ini adalah
suatu pendekatan yang sifatnya hermeneutik. Pendekatan hermeunetik inilah yang
kemudian menginspirisasikannya untuk melihat kebudayaan sebagai teks-teks
yang harus dibaca, ditranslasikan, dan diinterpretasikan. Pengaruh hermeunetik
bagi Geertz salah satunya berasal dari tokoh filsafat, Paul Ricouer, yang memberi
gagasan bahwa bangunan pengetahuan manusia yang ada, bukan merupakan
kumpulan laporan rasa yang luas tetapi sebagai suatu struktur fakta yang
merupakan simbol dan hukum yang mereka beri makna. Sehingga demikian
tindakan manusia dapat menyampaikan makna yang dapat dibaca, suatu perlakuan
yang sama seperti kita memperlakukan teks tulisan.”” Upaya mencari makna
simbol yang diusung Geertz bagi Asad tidak cukup sebatas masalah originalitas
dan fungsi simbol untuk mencari makna simbol tetapi simbol itu harus
dihubungkan dengan relasi sosial yang memengaruhi munculnya suatu simbol.
Simbol bukan obyek atau peristiwa yang menghubungkan makna tetapi simbol

adalah seperangkat hubungan antar obyek-obyek atau peristiwa-peristiwa yang

4 A Kuper, Culture, (Cambridge: Harvard University Press, 1999), h.98

> Talal Asad, Geneologies of Religion, (Baltimore and London,:The Jons Hopkins University
Press, 1993), h.30

6 Talal Asad, Geneologies of Religion, (Baltimore and London,:The Jons Hopkins University
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7 A Kuper, Culture, (Cambridge: Harvard University Press, 1999), h.82
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merupakan complexes dan concepts serta memiliki makna intelektual,
instrumental dan emosional.”

Geertz menawarkan sebuah metode yang digambarkan oleh antropolog
Inggris, Gilbert Ryle yaitu thick description.’® Contoh yang dipakai Geertz untuk
menjelaskan hal itu adalah gerakan kedutan mata yang dilakukan oleh dua anak
yang berbeda dengan makna yang berbeda pula®® Menurut Geertz, berhadapan
dengan kebudayaan maka kita tidak boleh menggambarkan apa yang sebenarnya
terjadi tetapi apa yang dimaksudkan orang dengan apa yang terjadi. Dalam
hubungan dengan kebudayaan, maka Thick description tidak hanya untuk
menggambarkan sebuah suku atau klan semata, unsur-unsur nyata dari sebuah
ritual namun lebih dari itu diarahkan pada melihat arti untuk menemukan maksud
dibalik apa yang dilakukan orang, signifikansi ritual, struktur dan kepercayaannya
bagi semua kehidupan dan pemikiran. Etnografi adalah tawaran Geertz juga jika
ingin meneliti tentang kebudayaan.®! Dengan tinggal di lokasi penelitian dalam
waktu yang cukup lama, maka peneliti akan bisa mengamati secara baik semua
perilaku yang dilakukan oleh masyarakat yang ditelitinya. Sehingga bisa
menangkap makna dibalik semuanya bukan sekedar melihat simbol-simbol yang
nampak di dalam masyarakat saja. Ketika meneliti kebudayaan, maka sang
peneliti harus mencoba untuk merekonstruksi masyarakat yang ditelitinya.
Interpretasi terhadap dokumen/teks yang bersifat publik (kebudayaan) harus
didasarkan pada pandangan asli pendukung kebudayaan tersebut (native’s point of
view). Artinya bahwa kajian yang sifatnya interpretatif itu haruslah didasarkan
pada interpretasi para informan/penduduk asli baru kemudian ditata dan dipetakan
kembali sebelum tiba pada kesimpulan.

Dalam hubungan dengan penelitian saya tentang penghormatan kepada
nenek moyang/leluhur, maka saya menggunakan tafsir kebudayaan. Disamping

mengamati berbagai perilaku yang ada dalam masyarakat, mengamati berbagai

8 Talal Asad, Geneologies of Religion, (Baltimore and London,:The Jons Hopkins University
Press, 1993), h.30
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ritual dan simbol-simbol yang digunakan, maka tentu saya selaku peneliti juga
akan mencari penjelasan serta hasil interpretasi tentang berbagai perilaku yang
nampak dalam keseharian masyarakat. Secara khusus tentu saja saya akan
berusaha untuk mencari tahu apa yang dipahami masyarakat tentang nenek
moyang dan mengapa mereka begitu menghormati nenek moyang, yang nampak
dalam berbagai ritual yang dilakukan tetapi juga berbagai aturan adat yang
berlaku di dalam masyarakat. Mungkin saja ada perubahan-perubahan yang sudah
terjadi akibat berbagai pengaruh sehingga pelaksaan aturan adat sudah mengalami
pergeseran, maka saya harus menemukan apa saja yang sudah berubah, seberapa
jauh perubahannya, apa saja yang mempengaruhi perubahan itu. demikian juga
jika ada masyarakat yang tidak lagi terlibat dalam pelaksanaan adat dan
menghormati nenek moyang, saya akan berusaha juga untuk memahami berbagai
alasan yang melatari keputusan dan sikap mereka seperti itu.

Terhadap hal ini, tentu saya harus menjaga jarak kritis supaya saya bisa
melakukan analisis yang kritis terhadap apa yang saya jumpai di dalam penelitian
saya. Hal ini dibutuhkan agar saya tidak cenderung membenarkan apa saja yang
dipahami dan dipraktikkan oleh masyarakat tetapi ada saat dimana saja juga bisa

mengkritisinya.

1.7.2.2.Ritual

Ritual akan menjadi perhatian saya juga dalam penelitian ini karena ritual
menjadi media dimana masing-masing individu maupun komunal membangun
relasi dengan Sang llahi, alam semesta dan sesama manusia termasuk di dalamnya
dengan para leluhur. Ritual-ritual itu sarat dengan berbagai macam simbol. Di
dalam ritual dan simbol itu terkandung kekayaan makna dan di situlah masyarakat
menemukan makna relasi yang terikat antara mereka dengan leluhurnya. Ketika
masyarakat Kamarian melaksanakan ritual tertentu di mana di dalamnya ada
berbagai simbol dengan kekayaan makna yang tersimpan, maka dari kekayaan
makna itu kita akan menemukan makna relasi masyarakat dengan leluhurnya
tetapi lebih dari itu juga kekayaan makna dalam berelasi dengan sesama dan

lingkungan alamnya. Ada ritual yang dilakukan secara individu tetapi ada juga
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yang dilaksanakan secara komunal. Ritus-ritus yang dilakukan selain sebagai
salah satu bentuk ketaatan kepada nenek moyang/leluhur, tetapi juga dengan
pelaksanaan berbagai bentuk ritus itu semakin meyakinkan mereka bahwa taat
melaksanakan tuntutan adat dalam ritus-ritus tertentu akan mendatangkan berkat
atas kehidupan mereka. Sebaliknya, jika mengabaikan maka akan ada malapetaka
yang menimpa mereka. Pemikiran ini sejalan dengan apa yang dikonsepkan oleh
para ahli baik antropologi, fenomenologi agama maupun sosiologi. Victor Turner
dalam kajian antropologi agama memberikan definisi ritual sebagai perilaku
tertentu yang bersifat formal, dilakukan dalam waktu tertentu secara berkala,
bukan sekedar sebagai rutinitas yang bersifat teknis, melainkan menunjuk pada
tindakan yang didasari oleh keyakinan religius terhadap kekuasaan atau kekuatan-
kekuatan mistis. Menurutnya, ritual berhubungan erat dengan crisis of life.®2
Menurut Durkheim, ritus diadakan secara kolektif dan tetap agar
masyarakat disegarkan dan dikembalikan akan pengetahuan dan makna-makna
kolektif. Ritual menghadirkan makna sosial (memori kolektif), di mana ritual
memediasi anggota masyarakat untuk tetap berakar pada yang sakral sehingga
ikatan sosial di antara mereka terbentuk. Durkheim mendefenisikan ritual sebagai
sarana untuk menghasilkan, mengalami dan untuk membenarkan keyakinan dan

gagasan sebagai hal yang nyata oleh komunitasnya.®®

Memahami ritual menyatu
dengan dimensi sosial kemasyarakatan dimana melaluinya individu atau
kelompok menyatu dengan sebuah ikatan solidaritas sosial. Dalam hubungan
dengan konsepnya tentang yang sakral dan profan, maka bagi Durkheim, ritual
adalah sakral. Melalui ritual masyarakat menghidupkan kembali pengalaman-
pengalaman mereka, membentuk persepsi mereka tentang yang llahi kemudian
menyatukan pandangan dan pengalaman tersebut dalam perasaan komunitas dan
dirinya. Dhavamoni 8 membedakan tindakan ritual dalam empat kategori yakni :
1) tindakan magi yang dikaitkan dengan bahan-bahan yang bekerja karena daya-

daya mistis. 2) tindakan religius, kultus para leluhur juga bekerja dengan cara ini.

82 V. Turner, The Forest of Symbol, Aspect of Ndembu Ritual, (London: Corner University Press,
1977)

8 E. Durkheim, The Elementary of The Religius Life, (New York: Free Press, 1992)

8 M. Dhavamoni, Fenomenologi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1977), h.175
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3) ritual konstitutif yang mengungkapkan atau mengubah hubungan sosial dengan
merujuk pada pengertian-pengertian mistis, dengan cara ini upacara-upacara
kehidupan menjadi khas. 4) ritual faktitif yang meningkatkan produktivitas atau
kekuatan, atau pemurnian dan perlindungan, atau dengan cara lain meningkatkan
kesejahteraan materi suatu kelompok. Geertz® menyebutkan bahwa dalam ritus
dan tingkah laku yang dikeramatkan, seseorang akan menemukan tujuan

religiusnya.

1.7.2.3.Konstruksi ldentitas

Masyarakat Kamarian-Maluku pada satu sisi adalah masyarakat adatis dan
pada sisi lain adalah agamais, itulah identitas khusus masyarakat Kamarian-
Maluku yang sangat dinamis dalam mengekspresikan budaya dan agamanya.
Perjumpaan budaya dan agama Kristen telah terjadi lama dan perjumpaan itu lalu
melahirkan manusia Kamarian-Maluku sebagai manusia yang sangat dinamis
mengekspresi budaya dan agamanya atau dijumpai mendapati suatu agama yang
bercorak kultural. Fenomena beragama seperti itu hanya dapat tersaji, ketika
agama-agama bisa membuka diri dan menyadari identitas kebudayaan mereka.

Identitas adalah sesuatu yang diproduksi, tetapi sekaligus dikonstruksi.
Dalam hal ini, identitas adalah proses penamaan atau penempatan dari dalam
suatu kategori atau konstruksi sosial tertentu. ldentitas dibangun secara sosial
mengandung pengertian, seseorang mengekspresikan dirinya yang kemudian
mendapat penilaian dan penerimaan oleh kelompok lain. Identitas, dengan
sendirinya merupakan sesuatu yang diciptakan dan memiliki dinamika atau ada
dalam suatu proses yang dinamis.2®

Pemikiran Berger tentang konstruksi sosial dapat digunakan juga untuk
menjelaskan lanjut tentang identitas masyarakat Kamarian yang terus diproduksi
dan dikonstruksi secara sosial. Dalam uraiannya tentang konstruksi sosial Berger
memberi penekanan pada proses eksternalisasi, objektifikasi, dan internalisasi.

Ketiga hal ini merupakan bagian integral dari proses konstruksi identitas dan

8 C. Geertz, Interpertation of Culture, h.112
8 Chris Barker, Cultural Studies, theory and Practice,terj. Nurhadi, Cultural Studies, Teori Dan
Praktik, Yogyakarta:Kreasi Wacana, 2004.

38



pelestariannya. Berger®” menjelaskan proses eksternalisasi, objektivikasi, dan
internalisasi terjadi sebagai berikut: pertama, eksternalisasi dimulai dengan
sekelompok manusia menjalankan sejumlah tindakan. Apabila mereka
menganggap bahwa tindakan-tindakan tersebut tepat dan berhasil menyelesaikan
persoalan bersama pada saat itu, maka tindakan tersebut akan diulang-ulang.
Kedua, objektifikasi terjadi setelah pengulangan tindakan secara konsisten
dilakukan. Melalui kesadaran tentang tindakan berulang dan konsisten ini manusia
akan merumuskan bahwa fakta tersebut terjadi karena ada kaidah yang
mengaturnya. Ketiga, internalisasi menunjukan bahwa manusia menjadi produk
masyarakat. Internalisasi memiliki fungsi mentrasmisikan institusi sebagai
kenyataan berdiri sendiri dan internalisasi terjadi melalui mekanisme sosialisasi.
Ketiga proses ini menjadi siklus yang dialektis dalam hubungan antara manusia
dan masyarakat. Manusia membentuk masyarakat, tetapi manusia balik dibentuk
oleh masyarakat. Konsep ini akan dipakai untuk menganalisa konteks masyarakat

Kamarian.

1.8. Sistematika Penulisan
Disertasi ini teridiri dari 7 bab yaitu :

Bab 1, pendahuluan yang membahas tentang latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metodologi dan
kajian teoritik.

Bab 2, memuat analisa terhadap Kitab Ulangan. Pada bagian ini saya
mengurai tentang latar belakang kitab Ulangan yang terdiri dari pengantar kitab
Ulangandan sejarah perkembangan agama Israel

Bab 3, memuat analisa poskolonial terhadap Ulangan 26:1-15. Saya
mengawalinya dengan mengedepankan hasil tafsir para penafsir modern

kemudian saya menggunakan teori Hommi Bhabha untuk membaca teks.

87 Berger, P. L. dan Luckmann, Th., 1991, The Social Construction of Reality: A Treatise in the
Sociology of Knowledge, Victoria: Penguin Books,h 149
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Bab 4, berisi kajian saya tentang gambaran umum konteks masyarakat
Kamarian. Pada bagian ini saya menggambarkan tentang negeri dan masyarakat
Kamarian, sejarah perkembangan agama di Maluku dan Kamarian.

Bab 5, berisi penghormatan kepada nenek moyang dalam Konteks
Masyarakat Kamarian-Maluku. Saya memulainya dengan melakukan gambaran
tentang penghormatan kepada tete nene moyang dalam ritual adat di Kamarian,
kemudian menganalisa konteks Kamarian dengan teori poskolonial Hommi
Bhabha.

Bab 6, berteologi kontekstual dari praktik penghormatan kepada nenek
moyang.

Bab 7, Penutup berisi kesimpulan dan rekomendasi
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BAB VII
PENUTUP

7.1. Kesimpulan

Bab ini berisi kesimpulan saya terhadap keseluruhan uraian saya dari bab
1 sampai dengan bab 6. Pembahasan dalam bab ini saya bagi atas 3 bagian yaitu
pendekatan tafsir yang saya gunakan dalam disertasi ini yakni hermeneutik

poskolonial, temuan penelitian dan saran.

7.1.1. Hermeneutik Poskolonial.

Hermeneutik poskolonial adalah salah satu pendekatan tafsir yang
dikembangkan sekarang dengan memberi ruang bagi masyarakat lokal untuk
membaca teks Kitab Suci dari sudut pandang kelokalannya. Dalam waktu yang
cukup lama upaya membaca Alkitab dan berteologi berangkat dari konteks
budaya Barat. Ketika teks yang dibaca dan teologi yang dihasilkan itu
disandingkan dengan budaya lokal khususnya budaya Timur maka tidak akan
menjawab berbagai kenyataan yang ada di sana. Kiblat berteologi kini sudah
mulai diarahkan ke Timur dengan memberi ruang bagi pembaca Timur untuk
memaknai teks kitab suci dan berteologi dengan berangkat dari budaya Timur.
Hermeneutik poskolonial juga memberi tempat bagi pihak-pihak yang selama ini
merasa termarjinalkan.

Hermeneutik  poskolonial ini  saya gunakan untuk membaca
Ulangan 26:1-14 sekaligus dengannya saya ingin memahami praktik
penghormatan praktik penghormatan kepada nenek moyang dalam budaya
masyarakat Kamarian-Maluku. Teori poskolonial Hommi Bhabha-lah yang saya
gunakan untuk menganalisa kedua konteks yakni konteks teks dan konteks
Kamarian. Konsep yang dikembangkan Bhabha dalam teorinya ini yaitu
colonized-colonizer, ruang antara, mimkri dan hibriditas menjadi dasar dalam
menganalisa baik teks maupun konteks.

Hermenutik Poskolonial memberi ruang bagi pembaca lokal untuk
meneropong teks dengan berangkat dari budaya lokalnya namun pendekatan ini
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tidak lalu membuat budaya lokal merasa seakan lebih baik dan kembali
menyerang budaya lainnya. Yang dibutuhkan di sini adalah sikap terbuka untuk
berdialog dengan budaya lainnya,terbuka untuk dikritisi. Pendekatan ini memberi
ruang bagi pemaknaan Kitab suci dari berbagai sudut pandang pembaca dengan
latar belakang budayanya yang berbeda. Perbedaan budaya tentu akan berdampak
pula pada makna yang dihasilkan terhadap teks. Jika tidak ada sikap terbuka dan
tidak mau berdialog, maka masing-masing pembaca dengan latar belakang
budayanya akan mengklaim diri sebagai yang paling baik dan benar budayanya.
Dengan demikian hasil tafsirnyapun akan dianggap yang paling benar.
Hermenutik Poskolonial justru memberi ‘warning’ agar pembaca agar tidak
terjebak pada kebenaran partial dan akan terbuka untuk kebenaran yang lain.
Dengan berangkat dari budaya Kamarian yang kental dengan praktik
penghormatan kepada nenek moyang dan berpatokan pada teori Bhabha, maka
saya membaca Ulangan 26:1-15 untuk memahami praktik penghormatan kepada
nenek moyang dalam konteks masyarakat Israel. Dugaan awal saya adalah dibalik
teks ini ada praktik penghormatan kepada nenek moyang yang dilakukan di Israel

dan ternyata dapat dibuktikan.

7.1.2.Temuan penelitian
Penelitian yang saya lakukan terhadap konteks Israel dan konteks

Kamarian menghasilkan beberapa temuan :

a. Masyarakat Israel yang tergambar di dalam Akitab (PL) bukanlah suatu
masyarakat yang mengawang tetapi memiliki realitas. Di dalam realitas
itulah mereka hidup dan mengembangkan diri dalam budaya dan agama
yang mereka punyai. Praktik penghormatan kepada nenek moyang adalah
bagian dari budaya yang sebetulnya di kembangkan di Israel dan sudah ada
sejak jaman Israel awal. Namun di zaman monarkhi dimana agama negara
yakni agama Yahwis ditegakkan dan wajib bagi Israel untuk menjadi
penganut Yahweh, maka praktik penghormatan kepada nenek

moyang/orang mati, ditenggelamkan dalam aturan keagamaan Yahwis.
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Peraturan keagamaan tidak mengakomodir praktik keagamaan agama lokal.
Dengan teori Bhabha saya jumpai bahwa agama Yahwis menganggap
dirinya berada pada posisi superior dan karenanya menganggap yang lain
sebagai yang inferior. Agama Yahwis adalah colonizer dan agama kelurga
adalah colonized. Agama Yahwis menganggap dirinya yang paling benar
dan yang lainnya salah. Yahweh adalah sentral dan sumber kebenaran diluar
itu tidak. Israel hanya boleh beribadah kepada Yahweh dan tidak boleh
melakukan penghormatan kepada nenek moyang/orang mati. Praktik itu
dianggap sebagai penyembahan yang sia-sia. Persembahan yang biasanya
diberikan kepada orang mati dialihkan hanya kepada Allah. Ada penolakan
terhadap praktik itu, namun pada sisi yang lain ada negosiasi. Bagi orang
Israel, pemberian persembahan kepada nenek moyang (orang mati) bukan
suatu bentuk penyembahan tetapi suatu bentuk penghormatan mereka
kepada nenek moyang, sebagai bagian dari keluarga. Hal ini didasarkan atas
pemahaman mereka tentang keluarga bahwa yang diamksud dengan
keluarga tidak hanya mencakup oang yang hidup tetapi juga orang yang
sudah mati.

Superioritas yang dimiliki agama Yahwis ternyata tidak lalu menghilangkan
praktik keagamaan lokal (agama keluarga). Agama lokal justru tetap
dihidupi di tengah agama Yahwis yang telah mendominasi. Perjumpaan
agama negara dan agama keluarga telah menghasilkan negosiasi-negosiasi
tertentu dan memungkinkan keduanya berada dalam ruang liminal. Dalam
perjumpaan itu ada proses mimikri di antara keduanya yang membuat
keduanya tetap bertahan. Kenyataan ini menunjukkan bahwa identitas Israel
bukanlah semata identitas keagamaan Yahwis saja tetapi juga identitas
keagamaan keluarga yang berakar pada budaya lokal masyarakat Israel.
Dengan demikian, identitas yang dimiliki orang Israel telah menjadi suatu
identitas yang hibrid, dimana telah menyatu identitas Yahwis dan identitas
budaya lokal dalam diri orang lIsrael. Perjumpaan keduanya dalam ruang

liminal melahirkan identitas baru yakni identitas yang hibrid.
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b. Apa yang dijumpai dalam konteks Israel juga juga nampak di Kamarian-
Maluku yaitu telah terjadi perjumpaan antara agama dan budaya lokal.
Identitas masyarakat Kamarian bukanlah identitas yang tunggal, bukan saja
identitas agama (Kristen) atau identitas buaya lokal saja, tetapi keduanya
telah menyatu dalam diri orang Kamarian. Mereka kini telah memiliki
identitas yang hibrid.

Praktik penghormatan kepada tete nene moyangi adalah realitas yang tidak
terbantahkan. Orang Kamarian-Maluku sudah sejak dulu mempraktikkan
hal itu, karena itu bagian dari agama dan budaya lokal mereka yang terus
dihidupi sampai sekarang. Keristenan berusaha mereduksinya namun tetap
ada sampai sekarang. Agama Kristen yang dibawa dari Barat
memandangnya sebagai suatu praktik kekafiran dan tidak masuk akal,
karenanya dilakukan pemusnahan terhadap berbagai simbol-simbol ritual
penghormatan kepada nenek moyang. Dominasi agama Kristen dipakai
untuk menghapus praktik tersebut. Kekristenan dianggap yang paling benar
dan yang berhubungan dengan adat dianggap kafir. Namun upaya itu tidak
bisa menghapus sama sekali praktik budaya lokal tersebut. Telah terjadi
perjumpaan di antara agama Kristen dan budaya lokal di dalam ruang
liminal, di sana ada negosiasi, juga terjadi mimikri sehingga keduanya tetap
bisa mempertahankan dirinya. Perjumpaan dan negosiasi-negosiasi itu lalu
melahirkan identias yang baru bagi masyarakat Kamarian yaitu identitas
yang hibrid.

Bagi orang Kamarian, nenek moyang tidak pernah disembah dan tidak
menduduki kedudukan yang sama dengan Tuhan. Nenek moyang hanya
dihormati dan dihargai. Pemahaman orang Kamarian ini dapat dimengerti
dari konsep mereka tentang keluarga, di mana anggota keluarga tidak hanya
terdiri dari orang yang hidup saja tetapi juga nenek moyang yang telah mati.
Nenek moyang dipahami sebagai orang tua bagi anak cucu Kamarian yang
masih ada sekarang. Ketaatan kepada nenek moyang adalah bentuk ketaatan

seorang anak kepada orang tuanya.
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c. Analisa terhadap kedua konteks ini menunjukkan bahwa sesungguhnya
praktik penghormatan kepada nenek moyang/orang mati tetap hidup di
dalam masyarakat. Melekatnya praktik itu dalam konteks kehidupan Israel
dan Kamarian menunjukkan identitias hibrid yang mereka miliki. Di satu
sisi mereka beridentitas sebagai penganut agama formal (Yahwis dan
Kristen) namun pada sisi yang lain melekat pada merek juga identitas
budaya lokalnya. Keduanya berbeda tetapi kini melekat pada komunitas

yang sama Yaitu komunitas Israel dan Kamarian.

d. Hasil penelitian saya terhadap kedua konteks ini juga menunjukkan bahwa
sesungguhnya dibalik praktik penghormatan kepada nenek moyang/orang
mati yang dianggap inferior itu, justru didalamnya terdapat kekayaan nilai.
Nilai mana dapat digunakan sebagai sumber berteologi bagi masyarakat
setempat. Nilai-nilai yang dimaksud adalah nilai mengenang, penghargaan
dan rasa hormat, solidaritas, tertib hidup,kepada Allah, tanggung jawab,
kekeluargaan dan kekerabatan. Dengan memahami secara mendalam
konteks budaya kedua masyarakat, ditemukan bahwa justru di tengah
praktik penghormatan kepada nenek moyang mereka justru memaknai Allah
menurut mereka. Allah justru dijumpai dalam realitas konteks budaya
keduanya. Konteks budaya itulah yang kemudian saya pakai untuk
membangun teologi kontekstual dan mendialogkan serta melakukan
transformasi baik terhadap agama formal dengan Kitab Suci sebagai
normanya maupun juga tradisi yang lain bahkan proses transformasi itu juga

saya lakukan terhadap budaya lokal Kamarian.

Allah seperti apa yang dilahirkan di tengah praktik penghormatan kepada tete
nene moyang di Kamarian? Allah yang dipahami di Kamarian adalah Allah yang
menyatakan karya selamatNya melalui tete nene moyang, Allah yang solider dan
menyatakan kepekaan serta keberpihakan pada kehidupan, Allah yang terus
berelasi dan berinteraksi dengan manusia dalam peran tete nene moyang sebagai

mediator.
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7.2.Rekomendasi

a. Bagi Lembaga Pendidkan Teologi
Saya percaya lembaga pendidikan teologi sekaliber UKDW sudah
berusaha sejak lama mendidik para mahasiswanya yang kelak akan
menjadi teolog atau pendeta di jemaat untuk mampu melahirkan konsep-
konsep berteologi secara kontekstual. Yang dimulai dengan memberi
dorongan bagi para mahasiswa untuk membaca teks Kitab Suci dari
berbagai sudut pandang dan melahirkan kekayaan makna terhadap teks
kitab suci. Namun butuh dorongan yang lebih kuat lagi agar posisi itu
tetap dipertahankan karena ketika mahasiswanya terjun ke jemaat karena
ternyata ada juga pendeta dan teolog yang berbalik arah dari arah yang
sudah dijalaninya sejak masa kuliah. Mungkin dibutuhkan kerjasama
antara lembaga pendidikan teologi untuk memberi suplai tenaga bagi para
teolog dan pendeta yang ada di jemaat. Kerjasam dan dorongan yang kuat
akan membuat mereka mendapat kekuatan dan keberanian untuk maju
dan menerobos cara lama berteologi yang berpusat pada Injil dan berbalik
pada cara berteologi yang memandang budaya lokal sebagai media

berteologi.

b. Bagi Gereja

Gereja sudah harus menilik lagi ajaran-ajaran gereja dan dogma dengan
memperhatikan pengembangan teologi kontekstual yang sedang
dikembangkan sekarang. Karena dengan begitu maka gereja akan menjadi
gereja yang berpihak pada pergumulan umat dan tidak menjadi gereja
yang hanya mengawang dan tinggal memberi ‘fatwa’ sesuai dengan
standar klasik yang mestinya sudah harus ditinggalkan. Gereja harus
terbuka terhadap pembaharuan termasuk pembaharuan teologi yang
bertumpu sekarang pada teologi kontekstual.
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C.

Bagi Masyarakat Kamarian.

Mengembangkan teologi dengan berangkat dari praktik penghormatan
kepada tete nene moyang adalah sesuatu yang baik. Keberanian dan
kemampuan masyarakat Kamarian untuk berteologi di tengah konteks
budaya telah turut memberi cara pandang yang baru terhadap gereja untuk
memandang budaya lokal Kamarian. Apa yang sudah dilakukan tetap
perlu dikembangkan. Namun masyarakat juga diingatkan untuk tetap
bersikap kritis dan terbuka untuk berdialog dengan budaya lain yang ada
disekelilingnya. Tidak menganggap ritual adat sebagai satu-satunya solusi
yang dapat dipakai untuk mengantisipasi berbagai persoalan hidup dan
persoalan kemanusiaan yang terjadi di dalam masyarkat dan juga gereja.
Kerjasama gereja dan adat tetap dipertahankan dengan terus melakukan

dialog transformatif menuju ke arah pembaharuan bersama.
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